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MOTTO 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain.” 
(Q.S. Al-Insyrah: 6-7) 
 
 
“Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah 
akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari Kiamat. Barang siapa 
menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di dunia 
dan di akhirat.” 
(HR.Muslim) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to examine the influence of audit internal 
activity toward the ezternal audit fee was paid by company. Studi in the 
companies listed in Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) for the year 2016-2017. 
This study used is secondary data from company’s annual report. The 
sampling technique used purposive sampling. Sample of this study consist by 63 
companies in two years to 126 multiply the sample. Data was analyzed by 
multiple linier regression. As for data processing using SPSS. 
The result of this study showed that internal audit which look from internal 
audit unit activity has no effect to external audit fee. The result of this study 
caused between internal audit and external audit have different perspective and 
different purpose. While from control variable, the most effect to audit fee was 
paid by company is auditor reputation and firms size of auditee. 
Keyword: internal audit, external audit, audit fee 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh aktivitas audit internal 
terhadap biaya audit eksternal yang dikeluarkan perusahaan. Studi ini dilakukan  
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) tahun 2016-2017. 
Data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling sehingga 
menghasilkan sampel penelitian 63 perusahaan dalam kurun waktu 2 tahun 
sehingga menjadi 126 sampel. Alat analisis yang digunakan adalah Regresi Linier 
Berganda dengan menggunakan program SPSS. 
Hasil penelitian ini adalah audit internal yang dilihat dari aktivitas unit 
audit internal perusahaan tidak berpengaruh terhadap biaya audit eksternal. Hal ini 
disebabkan karena keduanya memiliki perspektif atau tujuan yang berbeda. 
Sedangkan jika dilihat dari variabel kontrolnya, yang paling mempengaruhi biaya 
audit eksternal yang dibayarkan perusahaan kepada auditor adalah reputasi auditor 
dan ukuran perusahaan yang diaudit itu sendiri.  
Kata Kunci: Audit Internal, Audit Eksternal, Biaya Audit Eksternal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Auditor eksternal atau akuntan publik menyediakan jasa pemeriksaan 
laporan keuangan. Pemeriksaan ini biasanya dilakukan untuk perusahaan-
perusahaan yang sudah go public maupun perusahaan-perusahaan kecil. Jika 
auditor melakukan pemeriksaan maka perusahaan yang diperiksa harus 
mengeluarkan biaya atas audit laporan keuangan yang disebut dengan biaya audit 
Ada beberapa jenis jasa audit yang diberikan oleh akuntan publik. Jasa 
audit tersebut antara lain jasa audit internal, jasa audit eksternal, jasa audit 
pemerintahan dan jasa audit forensik. Untuk laporan keuangan, jasa audit yang 
digunakan adalah jasa audit eksternal. Dalam mengaudit auditor eksternal harus 
memberikan opini dan mempertanggungjawabkan semua perikatan audit yang 
telah dilakukan. 
Fee yang dibayarkan pada audit eksternal atau biaya audit eksternal 
merupakan honorarium yang dibebankan atas pelayanan yang diberikan oleh 
auditor kepada perusahaan berdasarkan waktu per jam. Permasalahan mengenai 
biaya audit merupakan permasalahan yang dilematis baik bagi perusahaan 
maupun bagi auditor sendiri.  
Biaya audit menjadi permasalahan yang dilematis bagi auditor karena di 
satu sisi auditor harus independen memberikan opininya tetapi disisi lain auditor 
juga menerima imbalan dari klien atas pekerjaan yang ia lakukan. Sedangkan bagi 
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perusahaan biaya audit yang mahal juga menjadi salah satu sumber pengeluaran 
yang besar. 
Semakin besar jasa audit yang diberikan maka semakin besar pula biaya 
dari perusahaan klien, maka semakin besar pula indikasi hilangnya independensi 
seorang auditor. Terdapat beberapa kasus besar yang ada didunia mengenai 
kegagalan independensi seorang auditor. Kasus yang paling besar adalah kasus 
Enron, dalam kasusnya Arthur Andersen bertindak sebagai auditor internal dan 
auditor eksternal. Selain itu jumlah biaya sebagai auditor eksternal yang diterima 
Arthur Andersen juga sangat fantastis sehingga mempengaruhi independensi dari 
auditor tersebut. 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) telah mengeluarkan peraturan 
tentang penentuan besarnya imbalan jasa audit pada PP No.2 Tahun 2016. Dalam 
peraturan ini terdapat lampiran mengenai contoh batas bawah penentuan imbalan 
jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang disimulasikan dalam lampiran 
Perhitungan Penentuan Imbalan Jasa Kantor Akuntan Publik (KAP). 
IAPI (2008) menjelaskan bahwa menetapkan imbalan jasa yang wajar 
sesuai dengan martabat profesi akuntan publik dan dalam jumlah yang pantas 
untuk dapat memberikan jasa sesuai dengan tuntutan standar profesionalisme 
yang diberikannya. 
Primasari dan Sudarno (2013) menyatakan dengan adanya kondisi yang 
belum jelas mengenai hal-hal yang mempengaruhi pemberian fee kepada auditor 
tersebut memberikan indikasi bahwa penetapan biaya audit dilakukan secara 
subjektif. Artinya fee ditentukan oleh kekuatan tawar menawar antara auditor 
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dengan perusahaan klien dalam situasi persaingan sesama akuntan publik. Hal ini 
memungkinkan penetapan biaya audit yang terlalu rendah maupun terlalu tinggi. 
Besarnya biaya auditor ekternal sangat beragam tergantung risiko 
penugasan yang harus dihadapi auditor dan kompleksitas jasa audit yang 
diberikan, tingkat keahlian jasa yang dilakukan untuk melaksanakan tugas, biaya 
yang dikeluarkan KAP dan pertimbangan lainnya (Mulyadi, 2002). 
Audit yang dilakukan pada perusahaan kecil, auditor hanya mengenakan 
biaya beberapa juta rupiah, tetapi dalam perusahaan menengah atau sedang bisa 
mencapai puluhan juta rupiah bahkan untuk perusahaan raksasa, biaya audit bisa 
mencapai lebih dari $10 juta. Hal ini dikarenakan audit membutuhkan biaya, 
maka audit harus sepadan dengan biaya yang dikeluarkan (Jusup, 2014). 
Selain auditor eksternal sebuah perusahaan juga memiliki auditor internal. 
Praktik audit internal berbeda dalam tiap lingkungan. Perbedaan ini terjadi karena 
perbedaan secara hukum dan budaya, perbedaan tujuan, ukuran, dan struktur 
perusahaan, dan perbedaan orang-orang yang ada di dalam atau di luar organisasi. 
Auditor eksternal dan auditor internal memiliki tujuan, 
pertanggungjawaban, dan kualifikasi yang berbeda karena tugas dan aktivitas 
serta kepentingan yang berbeda . Tetapi keduanya memiliki kepentingan bersama 
yang menuntut adanya koordinasi demi kepentingan perusahaan. Koordinasi 
antara auditor internal dan auditor eksternal merupakan hal yang penting untuk 
meningkatkan nilai ekonomi, efisiensi dan efektivitas dari keseluruhan aktivitas 
perusahaan.  
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Jika di dalam sebuah perusahaan tidak ada koordinasi yang baik 
antarkeduanya maka akan terjadi tumpang tindih dan duplikasi pekerjaan yang 
tidak perlu, hal ini kemudian akan menyebabkan biaya audit yang lebih tinggi dan 
memperumit pertanggungjawaban audit (Sawyer, 2003).  
Penelitian yang dilakukan oleh Goodwin-Steward dan Kent (2006) 
menyebutkan adanya pengaruh positif yang signifikan atas hubungan antara audit 
internal yang ada di perusahaan dengan biaya audit yang dibayarkan perusahaan 
kepada audit eksternal. Hal ini mengindikasikan audit internal perusahaan 
dianggap sebagai komplementer fungsi audit eksternal untuk meningkatkan 
pengawasan perusahaan secara keseluruhan. 
Selain penelitian yang dilakukan oleh Goodwin-Steward dan Kent (2006), 
penelitian lain dilakukan oleh Singh dan Newby (2010) yang dilakukan di 
Australia. Hasil penelitian tersebut adalah adanya hubungan positif signifikan 
antara audit internal dengan biaya audit eksternal.  Hubungan positif signifikan ini 
dikarenakan adanya sifat hubungan komplementer yang terjadi antara audit 
internal dan eksternal telah menguat sejak tahun 2000 di Australia.  
Semakin baik fungsi audit internal yang ada di dalam perusahaan maka 
semakin tinggi pula biaya yang harus dibayarkan perusahaan kepada audit 
eksternal. Hal ini disebabkan semakin kuat coorporate governance, maka semakin 
tinggi pula tingkat audit yang dilakukan oleh audit internal. Dengan demikian 
biayayang lebih tinggi juga akan dibutuhkan untuk mendapatkan kualitas audit 
yang lebih tinggi pula. 
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Di Indonesia sendiri penelitian mengenai pengaruh audit internal terhadap 
biaya audit eksternal dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) oleh Hapsari dan 
Laksito (2013). Dalam penelitian ini disebutkan bahwa audit internal berpengaruh 
positif terhadap biaya audit eksternal. Hal ini berarti semakin baik audit internal 
yang ada di perusahaan maka semakin tinggi pula biaya yang harus dibayarkan 
kepada audit eksternal. 
Hasil penelitian tersebut disebabkan karena audit internal menambah 
kompleksitas pekerjaan auditor eksternal. Tetapi yang digunakan sebagai ukuran 
fee audit pada penelitian ini adalah professional fee bukan fee audit eksternal. 
Padahal professional fee adalah keseluruhan jumlah fee yang dibayarkan kepada 
lembaga penunjang pasar modal. 
Namun berkebalikan dengan hal diatas terdapat pula penelitian yang 
menyebutkan adanya hubungan negatif antara audit internal dengan biaya audit 
eksternal. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Hong Kong. Dalam penelitian 
tersebut disebutkan audit internal merupakan faktor penentu biaya audit eksternal. 
Semakin besar departemen audit internal yang ada di dalam perusahaan 
maka semakin rendah biaya yang harus dibayarkan kepada audit eksternal. Hal ini 
disebabkan audit internal akan membantu pekerjaan yang dilakukan oleh audit 
eksternal sehingga hal ini akan memperingan pekerjaan yang dilakukan audit 
eksternal dan menyebabkan biaya audit akan semakin rendah (Ho & Hutchinson, 
2010) 
Audit internal menghabiskan waktu yang lebih banyak untuk 
menyelesaikan laporan keuangan dan audit eksternal berhubungan dengan hal 
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tersebut. Baik dalam pengembangan sistem dan perbaikan, investigasi kecurangan 
dan efektivitas dan efisiensi pengendalian internal serta ketika audit internal 
memberikan akses yang tidak terbatas dari pekerjaan mereka kepada eksternal 
auditor sehingga hal ini akan memperingan pekerjaan auditor eksternal.  
Penelitian lainnya dilakukan oleh Suwaidan dan Qasim (2010) di Jordania. 
Dalam penelitian tersebut hasilnya adalah ketergantungan auditor eksternal pada 
audit internal tidak ada hubungan signifikan dengan biaya audit eksternal. Hal 
tersebut dikarenakan faktor yang paling menentukan biaya audit eksternal adalah 
ukuran perusahaan yang diaudit yang dianggap paling bisa menjelaskan 
perbedaan jumlah biaya audit eksternal. Sedangkan untuk variabel ketergantungan 
audit eksternal pada audit internal tidak terdapat hubungan yang signifikan 
(Suwaidan & Qasim, 2010). 
Penelitian ini dilakukan pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sendiri merupakan indeks saham yang 
mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
Konstituen ISSI  direview setiap enam bulan sekali (Mei dan November). 
Konstituen ISSI juga diperbarui jika ada saham syariah baru yang tercatat atau 
dihapuskan dari Daftar Efek Syariah (DES) (www.sahamok.com).  
Alasan dipilihnya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) adalah 
berangkat dari observasi data awal, banyak perusahaan terdaftar di ISSI yang 
mengungkapan biaya (fee) audit eksternal terpisah dari fee lembaga penunjang 
pasar modal lainnya. Biaya audit eksternal di ISSI juga mayoritas tinggi yaitu 
diatas 500 juta rupiah bahkan miliaran baik bagi yang diaudit oleh auditor bigfour 
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maupun nonbigfour.  Selain itu sebagai indeks yang menaungi saham-saham 
syariah, maka konsep audit menjadi diperluas ke sektor syariah seperti sistem, 
produk, karyawan, lingkungan dan masyarakat (Nugraheni, 2012). Hal tersebut 
kemudian dapat menjadi sumber pengeluaran yang cukup tinggi bagi perusahaan 
yang terdaftar di ISSI. 
Selain itu penelitian ini memfokuskan biaya audit eksternal hanya pada fee 
yang dibayarkan kepada auditor eksternal saja, karena sebelumnya penelitian yang 
dilakukan di Bursa Efek Indonesia (Hapsari & Laksito, 2013) menggunakan 
professional fee sebagai ukuran biaya audit padahal professional fee tidak hanya 
digunakan sebagai bayaran pada audit eksternal namun juga untuk lembaga 
penujang pasar modal lainnya.  
Penelitian ini menguji tentang fokus pada audit internal dalam penentuan 
biaya audit eksternal dengan menggunakan variabel kontrol antara lain ukuran 
perusahaan, kompleksitas perusahaan, rasio utang, dan reputasi auditor. Variabel 
kontrol tersebut diambil berdasarkan penelitian dari Singh dan Newby (2010), 
yang menyebutkan bahwa spesifikasi variabel kontrol yang hasilnya paling kuat 
berpengaruh terhadap biaya audit eksternal adalah ukuran perusahaan (firm size), 
kompleksitas perusahaan (firm complexcity) dan risiko yang dihadapi (firm risk).  
Memahami sifat hubungan antara audit internal dan biaya audit merupakan 
hal yang penting, karena memiliki implikasi ekonomi bagi perusahaan-perusahaan 
dan auditor eksternal, terutama mengingat bahwa auditor internal dan eksternal 
berfungsi sebagai mekanisme pengawasan perusahaan.  
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Penelitian ini membuktikan ada atau tidaknya pengaruh antara audit 
internal dan biaya auditor eksternal di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
Penting untuk mengetahui hubungan antara audit internal dan biaya auditor 
eksternal. Agar perusahaan dapat memperkirakan biaya yang akan dikeluarkan 
untuk fee audit dengan mempertimbangkan kondisi audit internal yang ada di 
dalam perusahaan.  
Selain itu, perbedaan hasil yang signifikan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya sehingga belum memberikan arah hubungan yang pasti antara audit 
internal dan biaya auditor eksternal. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin 
meneliti tentang “Audit Internal dan Biaya Audit Eksternal Studi pada 
Perusahaan yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2016-
2017” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka pokok 
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Biaya audit eksternal yang mahal akan menyebabkan pengeluaran yang 
besar bagi perusahaan 
2. Perlunya membangun koordinasi atau hubungan antara audit internal dan 
audit eksternal, karena bila tidak ada koordinasi antarkeduanya hal ini bisa 
membuat biaya audit eksternal menjadi tinggi 
3. Masih terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya mengenai pengaruh audit internal terhadap biaya audit 
eksternal. 
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1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian bermaksud agar penelitian fokus 
pada permasalahan yang ada berserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
penelitian yang akan dilakukan tidak menyimpang atau diluar dari tujuan yang 
telah ditetapkan. Maka dari itu, penulis membatasi penelitian ini: 
1. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi biaya audit 
eksternal khususnya faktor aktivitas audit internal yang ada di dalam 
perusahaan. 
2. Penelitian ini menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, 
kompleksitas perusahaan, rasio utang dan reputasi auditor 
3. Penelitian ini hanya mengambil lingkup yang terbatas pada perusaahaan 
yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) saja. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
Apakah terdapat pengaruh  audit internal yang ada di dalam perusahaan terhadap 
biaya yang dibayarkan perusahaan kepada auditor eksternal. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disampaikan tujuan 
penelitian yang hendak dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 
Untuk membuktikan adanya pengaruh audit internal yang ada di dalam 
perusahaan terhadap biaya yang dibayarkan perushaan kepada auditor eksternal. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat untuk Regulasi (Pemerintah) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 
pemerintah untuk menentukan regulasi terkait penetapan biaya audit bagi 
perusahaan kecil maupun besar. 
2. Manfaat untuk Praktisi (Auditor dan Perusahaan) 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi 
perusahaan maupun auditor dalam melakukan tawar-menawar biaya audit 
sebelum masa perikatan berlangsung dengan melihat kondisi audit internal 
perusahaan tersebut. 
3. Manfaat untuk Akademisi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi berupa ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang Auditing, sehingga dapat menjadi referensi 
lebih lanjut mengenai faktor yang mempengaruhi besarnya biaya audit khususnya 
audit internal. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi 
permasalahan, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat 
11 
 
 
 
penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mendasari 
dilakukannya penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
hipotesis 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang dilakukan, waktu dan tempat 
penelitian, sumber data yang digunakan dalam penelitian, teknik 
pengumpulan data yang dilakukan, populasi, sampel dan teknik 
pengambilan sampel, definisi operasional variabel, instrumen penelitian 
dan teknik analisis data yang dilakukan. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan deskripsi data penelitian, hasil analisis data dan 
pembahasannya 
BAB V PENUTUP 
Bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil yang diperoleh setelah 
penelitian yang dilakukan. Kemudian dipaparkan pula keterbatasan 
penelitian serta saran yang menjadi pertimbangan bagi peneliti 
selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Agensi ( Agency Theory) 
Agency Theory  atau teori keagenan dalam bahasa Indonesia merupakan 
teori yang pertama kali diungkapkan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori 
keagenan ini menjelaskan tentang agent dan principle. Dalam teori ini yang 
menjadi agent adalah manajer sedangkan principle merupakan pemilik atau 
pemegang saham sebuah perusahaa (Arifin, 2005). Teori keagenan membahas 
hubungan antara keduanya dimana pihak tertentu mempercayakan pekerjaannya 
kepada pihak lain dalam bentuk kontrak atau perjanjian kerja.  
Dalam prinsipnya teori keagenan ini membahas hubungan antara pihak 
yang memberi wewenang dengan yang diberi wewenang. Namun dalam 
melakukan pekerjaannya manajer tidak selalu bertindak mematuhi pemilik saham, 
hal ini diakibatkan oleh motivasi dalam diri seorang manajer yang bertindak 
sesuai dengan keinginan pribadi (self interest). Adanya asimetri informasi antara 
manajer dengan pemilik adalah penyebab utama hal tersebut. Terdapat perbedaan 
tujuan antara kedua pihak yang kemudian menyebabkan konflik kepentingan 
(conflict of interest). 
Pada umumnya, agent memiliki lebih banyak informasi dibandingkan 
dengan principle. Hal ini karena principle tidak ikut berpartisipasi secara 
langsung dalam kegiatan operasional. Konflik kepentingan yang terjadi karena 
asimetri informasi terdapat dua jenis yaitu moral hazard dan adverse selection. 
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Moral Hazard merupakan situasi dimana principle tidak dapat mengawasi 
secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh agent sehingga agent dapat 
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan keinginan principle. Sedangkan 
adverse selection merupakan konflik kepentingan yang terjadi karena pihak agent 
yang lebih mengetahui kondisi perusahaan saat ini dan prospeknya di masa 
mendatang (Primasari dan Sudarno, 2013). 
Konflik kepentingan tersebut membuat agent bekerja lebih keras namun 
hanya dinilai standar oleh principle. Hal ini menyebabkan kerugian dialami oleh 
agent karena hal yang seharusnya dinilai oleh principle tidak dinilai. Maka dari 
itu dibutuhkan peran pihak ketiga yang independen sebagai mediator antara agent 
dengan princile yaitu auditor  
Auditor merupakan pihak yang memonitor agent apakah telah bertindak 
sesuai dengan keinginan principle. Auditor tidak terlepas dari teori keagenan. 
Upaya pengawasan atau monitoring yang dilakukan oleh auditor ini menimbulkan 
agency cost.  
Agency cost merupakan ongkos atau risiko karena principle mengeluarkan 
biaya untuk agent agar menjalankan tugas walaupun kepentingan agent tidak 
selalu sejalan dengan kepentingan principle. Hal ini kemudian menjadi motivasi 
bagi agent untuk melakukan tindakan agar dinilai sesuai dengan kepentingan 
principle, salah satunya dengan membayar biaya audit eksternal yang lebih tinggi 
untuk mendapat kualitas yang lebih tinggi pula. 
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2.1.2.  Audit Internal 
Audit internal merupakan salah satu jasa assurance yang ada di dalam 
perusahaan. Audit internal berguna untuk memperbaiki dan mengendalikan 
operasional suatu perusahaan (Jusup, 2014). Dalam tugasnya membantu 
manajemen untuk memperbaiki dan mengevaluasi perusahaan, audit internal 
menggunakan manjemen risiko, controlling, dan tata kelola perusahaan. Menurut 
Mulyadi (2002), audit internal berada di dalam perusahaan yang berfungsi secara 
bebas (independen) dengan cara memeriksa akuntansi keuangan dan kegiatan lain, 
untuk memberikan jasa mereka kepada manajemen agar melaksanakan 
tanggungjawabnya.  
Menurut Mulyadi (2002) fungsi audit internal dalam perusahaan adalah 
menilai apakah manajemen telah mematuhi kebijakan dan prosedur yang ada, 
menentukan baik atau tidaknya pengendalian internal perusahaan dalam menjaga 
kekayaan perusahaan, melihat keefektivan kegiatan operasional perusahaan, dan 
menentukan kualitas informasi yang ada di dalam perusahaan. Audit internal 
perusahaan bertugas untuk memberikan pendapat kepada perusahaan atas kegiatan 
operasional suatu perusahaan. Berikut ini merupakan beberapa kegiatan auditor 
internal: 
1. Memeriksa dan menilai efektivitas pengendalian internal suatu perusahaan 
dengan biaya yang minimum 
2. Menentukan seberapa jauh kepatuhan terhadap manajemen puncak 
perusahaan 
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3. Menentukan seberapa jauh perusahaan melindungi dan 
mempertanggungjawabkan kekayaan perusahaan 
4. Menentukan kualitas informasi yang dihasilkan di setiap bagian 
perusahaan 
5. Memberikan rekomendasi kepada pihak manajemen untuk memperbaiki 
kegiatan-kegiatan di dalam perusahaan. 
Pelaksanaan fungsi audit internal perusahaan diawasi oleh komite audit. 
Dengan mekanisme aktivitas audit internal yang efektif maka mekanisme untuk 
memastikan sumber daya yang ada di dalam perusahaan juga telah digunakan 
secara ekonomis dan efektif. Dalam hal ini pengendalian internal yang ada di 
dalam perusahaan juga memberikan keyakinan bahwa informasi yang dihasilkan 
dapat dipercaya dan andal (Mulyadi, 2002). 
 
2.1.3. Biaya (Fee) Audit 
Biaya audit pertama kali diteliti oleh Simunic (1980) yaitu mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah biaya yang diberikan kepada seorang 
auditor. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa biaya audit ditentukan oleh besar 
kecilnya perusahaan auditee, risiko audit, dan kompleksitas perusahaan auditee. 
Simunic (1980) berpendapat bahwa proses pembentukan biaya audit terdapat dua 
bagian utama yaitu: 
1. Biaya sumber daya yang dikonsumsi dalam upaya untuk melakukan proses 
audit 
2. Biaya perkara yang diharapkan dari masa depan akibat dari kegagalan 
audit. 
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Jusup (2014) mendefinisikan biaya audit sebagai honor yang diberikan 
oleh perusahaan pada auditor eksternal yang telah memberikan jasa auditnya. 
Biaya audit ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara auditor dengan 
perusahaan. Perhitungan biaya audit didasarkan pada perhitungan dari biaya 
pokok pemeriksaan yang terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
Biaya langsung terdiri dari biaya dari hierarki auditor yaitu partner, manajer, 
auditor senior dan auditor junior. Kemudian untuk biaya tidak langsung terdiri 
dari biaya percetakan laporan dan biaya lain-lain. Setelah dilakukan perhitungn 
maka akan terjadi tawar menawar antara auditor dengan perusahaan klien. Jumlah 
biaya audit ditentukan berdasarkan banyak faktor diantaranya adalah karakteristik 
keuangan, karakteristik lingkungan, karakteristik operasional dan kegiatan auditor 
eksternal (Suharli dan Nurlaelah, 2008). 
Mulyadi (2002) menjelaskan besarnya biaya audit bervariasi tergantung 
risiko penugasan, kompleksitas perusahaan dan jasa yang diberikan, tingka 
keahlian yang diperlukan untuk melakukan jasa, struktur biaya KAP yang 
bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya. Dijelaskan pula KAP tidak 
diperkenankan menawarkan biaya audit yang dapat merusak kode etik profesi 
seorang auditor. Suharli dan Nurlaelah menyebutkan bahwa total biaya audit dari 
seorang klien kepada auditor tidak melebihi total perputaran uang dalam kantor 
tersebut. 
 
2.1.4. Audit Eksternal 
Menurut Mulyadi (2002), auditor adalah akuntan publik yang memberikan 
jasa audit kepada auditan untuk memeriksa laporan keuangan agar bebas dari 
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salah saji. Auditor eksternal adalah auditor profesional yang menyediakan jasanya 
kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan 
yang dibuat oleh kliennya. Pengguna dari informasi keuangan perusahaan, seperti 
investor, agen pemerintah dan umum bergantung pada auditor eksternal untuk 
menghasilkan informasi yang tidak bias dan independensi (Mulyadi, 2008). 
Seorang auditor eksternal (external auditor) bisa berpraktek sebagi pemilik 
tunggal atau anggota dari kantor akuntan publik. Disebut eksternal karena mereka 
tidak dipekerjakan oleh entitas yang diaudit. Auditor eksternal mengaudit laporan 
keuangan untuk perusahaan publik maupun nonpublik.  
Standar audit membatasi jenis jasa audit lain yang dapat diberikan oleh 
seorang auditor eksternal kepada klien audit laporan keuangan yang merupakan 
perusahaan publik (Messier, Steven, & Euglas, 2006). Peran utama auditor 
eksternal adalah untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan bebas dari 
salah saji material. Pada umumnya, auditor eksternal mereview prosedur 
pengendalian teknologi informasi saat menilai pengendalian internal secara 
keseluruhan. 
 
2.1.5. Hubungan Audit Internal dengan Biaya Audit Eksternal 
Menurut Singh dan Newby (2010), terdapat dua pandangan mengenai 
hubungan antara fungsi audit internal dan biaya audit eksternal. Pandangan 
tersebut, yaitu: 
1. Substitusi  
Pandangan ini menyatakan bahwa penambahan dalam suatu sistem 
pengendalian akan mengurangi fungsi pengendalian yang lain, bahkan akan 
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menggantikan satu sama lain dan akan terdapat hubungan yang negatif antara 
mekanisme-mekanisme pengendalian yang ada. Hal ini berarti bahwa fungsi audit 
internal dapat menggantikan fungsi audit eksternal. Ini dapat terjadi, dimana 
auditor internal terlibat dalam perilaku yang sebenarnya dari audit eksternal, 
bekerja di bawah arahan atau pengawasan, bahkan langsung dari auditor eksternal.  
Selain itu, hubungan negatif antara audit internal dan biaya auditor 
eksternal bisa timbul dari penilaian risiko audit yang lebih rendah karena 
keterlibatan fungsi audit internal dalam kontrol perusahaan (Singh dan Newby, 
2009). Penelitian Simunic (2006) menyatakan bahwa auditee dapat mengganti 
fungsi audit eksternal dengan fungsi audit internal. Hal ini karena fungsi audit 
internal yang baik akan mengurangi pekerjaan auditor eksternal (Simunic, 1980). 
Menurut Messier et al (2006), beberapa pekerjaan yang dilakukan auditor 
internal secara langsung relevan bagi pekerjaan auditor independen. Jika auditor 
eksternal mengandalkan sebagian pekerjaan auditor internal, maka terjadi 
penghematan biaya auditor eksternal yang signifikan.  
2. Komplementer (Complementary Control View)  
Pandangan ini menyatakan bahwa penambahan dalam suatu sistem 
pengendalian akan melengkapi dan bahkan memperkuat fungsi pengendalian yang 
lain. Hal ini berarti bahwa fungsi audit internal akan melengkapi fungsi audit 
eksternal. Penelitian (Goodwin-Steward & Kent, 2006) menguatkan pandangan 
ini dengan menemukan bahwa fungsi audit internal secara signifikan positif 
mempengaruhi biaya auditor eksternal dan peningkatan pekerjaan audit eksternal 
yang menyebabkan peningkatan terhadap biaya audit. Hal ini menunjukkan bahwa 
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fungsi audit internal dianggap sebagai komplementer fungsi audit eksternal, yaitu 
untuk meningkatkan pengawasan perusahaan secara keseluruhan. 
Dalam penelitian Singh dan Newby (2009) menguatkan kesimpulan 
Goodwin-Stewart dan Kent bahwa kekuatan hubungan komplementer antara 
fungsi audit internal dan biaya audit yang menunjukkan corporate governance 
yang kuat menunjukkan tingkat audit internal yang lebih tinggi sehingga 
membayar biaya lebih besar untuk mendapatkan kualitas audit yang lebih tinggi 
juga. 
Selain itu, dalam Sarbanes-Oxley Act section 302- Corporate 
Responsibility for Financial Reports dijelaskan adanya peranan yang besar dari 
fungsi audit internal untuk memfasilitasi proses pengendalian risiko bisnis. fungsi 
audit internal, tidak hanya sebagai struktur pelengkap tetapi lebih berperanan 
dalam operasional perusahaan. Fungsi audit internal secara global yang telah 
berkembang dari fokus sempit pada pengendalian untuk lebih memperhatikan 
manajemen risiko dan prinsip good corporate governance (Hay, Knechel, & Ling, 
2008). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan mengenai keterkaitan antara audit internal dan 
biaya audit eksternal dilakukan oleh Goodwin-Steward dan Kent (2006) dengan 
judul “The Relation beetween External Audit Fees, Audit Commitee and Internal 
Audit”. Penelitian ini menguji hubungan antara komite audit, karakteristik audit 
dan audit internal dengan kenaikan yang terjadi pada biaya audit eksternal. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Australian Stock 
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Exchange (ASX) pada tahun 2000 dengan menggunakan analisis Ordinary Least 
Square (OLS) sebagai alat analisisnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 
antara kenaikan biaya audit eksternal dengan komite audit, pertemuan komite 
audit dan audit internal perusahaan (Goodwin-stewart & Kent, 2006). 
Penelitian lain dilakukan oleh Singh dan Newby (2010) dengan 
memperluas penelitian yang dilakukan oleh Goodwin-Steward dan Kent (2006). 
Penelitianya berjudul “Internal Audit and Audit Fees: Further Evidence”. Singh 
dan Newby menguji hubungan antara audit interna dengan biaya audit ekternal. 
Sampel yang digunakan adalah 300 perusahaan yang terdaftar di Australia sejak 
tahun 2005. 
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan positif antara audit internal 
dengan biaya audit eksternal. Bahkan menurut peneliti, hubungan tersebut 
menguat sejak tahun 2000. Perusahaan dengan audit internal yang aktif akan 
membayar biaya audit yang lebih tinggi. Hal ini dilakukan untuk mewujudkan 
good coorporate dan untuk mendapatkan kualitas audit yang lebih tinggi dari 
audit eksternal (Singh & Newby, 2010). 
Penelitian yang dilakukan oleh Hutchinson dan Sandra Ho (2010) yang 
berjudul “Internal Audit Departemen Characteristik/Aktivities and Audit 
Fees:Some Evidence in Hongkong”. Penelitian ini menguji hubungan antara 
karakteristik atau aktivitas audit internal dengan biaya audit eksternal perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuisioner yang dikirimkan lewat 
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email kepada direktur keuangan 200 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di 
Hongkong Stock Exchange. Penelitian ini dimulai sejak tahun 2005. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara audit intenal 
dengan biaya audit eksternal. Karakteristik departemen audit intenal berhubungan 
dengan lebih rendahnya biaya audit eksternal, dimana audit internal menggunakan 
waktunya untuk memeriksa laporan keuangan dan mendiskusikannya dengan 
eksternal auditor, dalam sistem pengembangan dan pemeliharaan, investigasi 
kecurangan, mereview efektifitas dan efisiensi pengendalian internal ketika audit 
internal memberikan unlimited akses pada kertas kerja mereka pada auditor 
eksternal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mishiel Said Suwaidan & Amer Qasim 
(2010) dengan judul “Eksternal Auditor’s Reliance on Internal Auditors and Its 
Impact on Audit Fees”. Penelitian ini ingin menguji adanya hubungan antara 
ketergantungan kepada audit internal dan dampaknya terhadap biaya audit. 
Penelitian ini menggunakan sampel 100 auditor eksternal yang ada di Yordania 
dengan metode kuisioner untuk melihat persepsi mereka. Data biaya audit 
eksternal didapatkan dari laporan tahunan. 
Hasil penelitian ini adalah tidak adanya pengaruh signifikan antara 
ketergantungan audit ekternal pada audit internal dengan biaya audit eksternal. 
Bahkan penelitian ini menemukan bahwa faktor ukuran perusahaan yang diaudit 
merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan biaya audit eksternal 
(Suwaidan & Qasim, 2010). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Abdulaziz Alzeban Nedal Sawan (2016) 
dengan judul  “The Relationship between Adherence of Internal Audit with 
Standards and Audit Fees”. Dalam penelitiannya tersebut peneliti ingin menguji 
hubungan antara kepatuhan audit internal pada standard yang berlaku dengan 
biaya audit eksternal perusahaan. Data diperoleh dari laporan tahunan dan 229 
pimpinan audit internal dari perusahaan yang terdaftar di London Stock Exchange. 
Hasil penelitian ini adalah biaya audit yang tinggi berhubungan positif 
dengan kepatuhan terhadap standar kinerja dan standar atribut. Dimana semakin 
seorang auditor internal patuh terhadap standard maka biaya audit eksternal akan 
semakin tinggi (Sawan, 2016). 
Di Indonesia penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2011. Penelitian ini berjudul pengaruh fungsi 
audit internal dan terhadap fee audit ekternal. Sampel yang digunakan adalah 50 
perusahaan Bursa Efek Indonesia dengan teknik purposive sampling. Seluruh data 
yang digunakan bersumber dari laporan keuangan. 
Hasil dari penelitian ini adalah fungsi audit internal berpengaruh positif 
dengan fee yang dibayarkan kepada auditor eksternal. Artinya, semakin baik 
fungsi auditor internal maka semakin tinggi pula fee yang harus dibayarkan 
kepada auditor eksternal. Hal ini dikarenakan audit internal akan menambah 
kompleksitas pekerjaan auditor eksternal karena harus menentukan relevansi dari 
pekerjaan auditor internal yang berpengaruh terhadap laporan keuangan dan salah 
saji laporan keuangan (Hapsari & Laksito, 2013). 
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2.3. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori serta beberapa penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan, maka peneliti mengindikasikan bahwa faktor yang 
mempengaruhi biaya audit eksternal dapat dilihat dari aktivitas audit internal yang 
ada di dalam perusahaan. Dalam penelitian ini agar penelitian tidak bias maka 
digunakan pula beberapa variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, kompleksitas 
perusahaan, rasio utang dan reputasi auditor. Berdasarkan hal tersebut, maka 
disusun hipotesis yang merupakan alur pemikiran dari peneliti, kemudian 
digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
2.4. Hipotesis 
Penelitian tentang hubungan antara audit internal dan biaya audit penting 
untuk berfokus pada praktek corporate governance dan mekanisme fokus tersebut 
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seharusnya memperhatikan bagaimana audit internal dan audit eksternal 
meningkatkan integritas laporan keuangan (Godwin-Stewart dan Kent, 2006). 
Secara teori sebuah perusahaan yang memiliki audit internal yang baik, 
maka audit internal tersebut akan membantu pekerjaan auditor eksternal. Hal 
tersebut dapat diwujudkan dengan adanya koordinasi yang baik antar keduanya. 
Koordinasi yang baik tersebut akan menghindarkan dari duplikasi pekerjaan 
antara audit internal dan eksternal dan dapat menekan biaya audit yang 
dikeluarkan perusahaan. 
Penelitian Simunic (2006) menyatakan bahwa auditee dapat menggantikan 
fungsi audit eksternal dengan audit internal, ketika terdapat pengetahuan untuk 
mengurangi biaya audit eksternal. Hal ini karena audit internal yang baik akan 
mengurangi pekerjaan auditor eksternal. Namun, Sawyer et al. (2003) menyatakan 
bahwa audit internal dianggap sebagai suatu unsur dari proses kontrol auditor 
eksternal. Hal ini mendukung pernyataan bahwa audit internal sebagai kontrol 
tambahan (komplementer) audit eksternal. 
Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Hutchinson dan Sandra Ho 
(2010) menyebutkan adanya pengaruh negatif antara audit internal dengan biaya 
audit eksternal. Dimana audit internal menggunakan waktunya untuk memeriksa 
laporan keuangan dan mendiskusikannya dengan eksternal auditor, dalam sistem 
pengembangan dan pemeliharaan, investigasi kecurangan, mereview efektifitas 
dan efisiensi pengendalian internal ketika audit internal memberikan unlimited 
akses pada kertas kerja mereka pada auditor eksternal. Hal ini kemudian akan 
menekan biaya audit eksternal yang dibayarkan perusahaan. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 :  Audit Internal Berpengaruh Negatif  Terhadap Biaya Audit Eksternal 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan pada 
perusahaan-perusahaan terdaftar di Indeks Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
dan mengambil periode penelitian tahun 2016-2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan sebuah 
metode yang dilandaskan pada pemikiran filsafat positivisme yang digunakan 
untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011). 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian ini 
adalah laporan tahunan dari perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) tahun 2016-2017. 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
(Sugiyono, 2012). Sampel penelitian ini adalah laporan tahunan yang konsisten 
masuk kedalam daftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 
2016-2017 dan mengungkapkan fee audit yang dibayarkan kepada auditor 
eksternal dan informasi mengenai audit internal.  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel atas laporan keuangan dilakukan secara purposive 
sampling. Purposive Sampling digunakan karena informasi yang akan diambil 
berasal dari sumber yang sengaja dipilih berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2017). Adapun kriteria pemilihan 
sampel dalam penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan yang konsisten masuk (listing) secara berturut-turut tahun 
2016-2017 
2. Perusahaan yang menerbitkan Annual Report secara konsisten tahun 2016-
2017 
3. Perusahaan yang mengungkapkan fee audit terpisah dari fee jasa lainnya 
4. Perusahaan yang mengungkap informasi audit internal secara lengkap 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, maka penelitian ini 
menghasilkan jumlah sampel serta data penelitian yang akan diolah dan dapat 
dilihat dalam tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Tabel Pengambilan Sampel Penelitian 
 
Kriteria Jumlah Total 
Perusahaan yang konsisten masuk (listing) 
secara berturut-turut tahun 2016-2017 
315  
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
tahunan(annual report) secara konsisten 
(21)  
Perusahaan yang tidak mengungkapkan fee 
audit terpisah dari fee jasa lainnya. 
(225)  
Perusahaan yang tidak mengungkapkan 
informasi audit internal secara lengkap 
(8)  
Perusahaan yang terpilih menjadi sampel 
selama periode penelitian 2016-2017 
63  
Total data yang akan diamati  63 X 2 126 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
Dari tabel 3.1 diperoleh sampel perusahaan berjumlah 63 perusahaan. data 
perusahaan tersebut dapat dilihat di tabel 3.2 berikut ini: 
Tabel 3.2 
Sampel Perusahaan 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADHI PT Adhi Karya Tbk. 
2 ADMG PT Polychem Indonesia Tbk. 
3 AISA PT Tiga Pilar Food Sejahtera Tbk. 
4 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk. 
5 AKRA PT AKR Corporindo Tbk. 
6 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk. 
7 ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
8 ANTM PT Aneka Tambang Tbk. 
9 ARII PT Atlas Resources Tbk. 
10 ASGR PT Astra Gaphia Tbk. 
11 AUTO PT Astra Otoparts Tbk. 
12 BALI PT Bali Towerindo Centra Tbk. 
13 BISI PT BISI Internasional Tbk. 
14 BRAM PT Indo Korsa Tbk. 
15 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.2 
No Kode Nama Perusahaan 
16 CMNP PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 
17 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
18 CTBN PT Citra Tubindo Tbk. 
19 DEWA PT Darma Henwa Tbk. 
20 DILD PT Intiland Development Tbk. 
21 DSSA PT Dian Saraswatika Sentosa Tbk. 
22 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk. 
23 ELSA PT Elnusa Tbk. 
24 ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk. 
25 FISH PT FKS Multi Agro Tbk. 
26 GEMS PT Golden Energy Mines Tbk 
27 GIAA PT Garuda Indonesia Persero Tbk 
28 GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
29 GPRA PT Perdana Gapura Prima Tbk. 
30 HITS PT Humpus Intermuda Transportasi Tbk. 
31 INPP PT Indonesian Paradise Property Tbk 
32 INTP PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 
33 IPOL PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 
34 ISAT PT Indosat Tbk. 
35 ITMG PT Indo  Tambangraya Megah Tbk. 
36 JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 
37 KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk 
38 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 
39 LINK PT Link Net Tbk. 
40 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk. 
41 LTLS PT Lautan Luas Tbk 
42 MBAP PT Mitrabara Adhiperdana Tbk. 
43 MBTO PT Martina Berto Tbk. 
44 MIKA PT Mitra Keluarga Karya Sehat Tbk 
45 MIRA PT Mitra Internasional Resources Tbk. 
46 NELY PT Pelayaran Nelly Dwi Putri 
47 NRCA PT Nusaraya Cipta Tbk. 
48 PDES PT Destinasi Tirta Nusantara Tbk. 
49 PJAA PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
50 PSKT PT Red Planet Indonesia Tbk 
51 PTBA PT Tambang Batu Bara Bukit Asam Tbk. 
52 PTPP PT PP Persero Tbk. 
53 PTRO PT Petrosea Tbk. 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan table 3.2 
No Kode Nama Perusahaan 
54 PTSN PT SAT Nusapersada Tbk. 
55 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 
56 SILO PT Siloam Internasional Tbk 
57 SMGR PT Semen Indonesia Persero Tbk. 
58 TINS PT Timah Tbk. 
59 TMAS PT Pelayaran Tempuran Emas Tbk. 
60 TOBA PT Toba Bara Sejahtra Tbk 
61 WIKA PT Wijaya Karya Persero Tbk 
62 WSKT PT Waskita Karya Persero Tbk 
63 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 
Sumber : www.idx.co.id. 
 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
objeknya tetapi melalui sumber lain baik secara lisan maupun tulisan. Data 
diperoleh dari annual report (laporan tahunan). Data-data ini diperoleh dari 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), website Bursa Efek Indonsia 
www.idx.co.id dan berbagai macam literatur yang ada serta dilengkapi data yang 
berasal dari laporan perusahaan yang dipublikasi. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam proposal penelitian ini adalah 
dokumenter. Data dokumenter adalah data yang memuat informasi mengenai 
suatu objek atau kejadian masa lalu yang dikumpulkan, dicatat, atau disusun 
dalam arsip. Data-data ini diperoleh dariIndeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), 
website Bursa Efek Indonsia www.idx.co.id dan berbagai macam literatur yang ad 
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3.6. Variabel Penelitian 
1. Variabel Dependen 
Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang menjadi 
perhatian utama peneliti. Variabel dependen merupakan variabel utama yang 
sesuai dalam investigasi (Sekaran & Bougie, 2017). Penelitian ini menggunakan 
Biaya Audit Eksternal (FEE) sebagai variabel dependen.  
2. Variabel Independen 
Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat atau variabel dependen baik pengaruh positif 
maupun pengaruh negatif (Sekaran & Bougie, 2017). Penelitian ini menggunakan 
satu variabel independen yaitu Audit Internal Perusahaan (AI). 
3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang perlu dikontrol agar pengaruh 
mereka dapat dinetralisir atau disamakan bagi semua kondisi (Sugeng, 2007). 
Variabel kontrol ini bertugas untuk mengendalikan agar variabel dependen tidak 
dipengaruhi faktor-faktor lain diluar yang diteliti. Variabel kontrol yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, kompleksitas 
perusahaan, rasio utang dan reputasi auditor. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel. 
3.7.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah biaya audit, khususnya 
biaya auditor eksternal. Biaya audit adalah honorarium yang dibebankan oleh 
akuntan publik kepada perusahaan auditee atas jasa audit yang dilakukan akuntan 
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publik. Data tentang biaya audit diperoleh dari fee audit yang terdapat dalam 
laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di ISSI (Indeks 
Saham Syariah Indonesia). Variabel dependen yang berupa biaya auditor eksternal 
akan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari fee audit. (Singh & 
Newby, 2010) 
 
3.7.2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah audit internal di dalam 
perusahaan. Audit internal adalah aktivitas yang dilakukan auditor yang dirancang 
untuk memberi nilai tambah dan memperbaiki operasi suatu perusahaan. Biasanya 
alat pengukuran audit internal mengunakan faktor ada tidaknya fungsi tersebut. 
Sejak Bapepam dan LK mengeluarkan Peraturan Nomor: KEP-
496/BL/2008 pada 28 November 2008 mengenai Pembentukan dan Pedoman 
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal, yang mewajibkan perusahaan publik 
membentuk unit audit internal, sehingga alat pengukuran tersebut sudah tidak 
dapat digunakan lagi. Namun aktivitas audit internal ini dapat diukur dengan 
menggunakan jumlah objek audit yang diaudit oleh Unit Audit Internal dalam satu 
periode (Hapsari & Laksito, 2013). 
 
3.7.3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol digunakan untuk membuat model berdasarkan dari 
variabel independen karena variabel independen berasal dari informasi public. 
Variabel kontrol digunakan untuk mengontrol variabel independen agar dapat 
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menjelaskan keberadaan variabel dependen dan agar hasil penelitian tidak bias. 
Variabel kontrol tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan indikator prospek perusahaan tersebut 
dimasa mendatang karena dianggap lebih mampu menghasilkan laba. Ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi potensi konflik kepentingan dalam perusahaan. 
Semakin besar ukuran perusahaan maka agency cost juga akan semakin besar 
karena memiliki jumlah transaksi yang lebih besar daripada transaksi di 
perusahaan kecil.  
Hal ini kemudian membuat perusahaan juga akan cenderung memilih 
sumberdaya untuk menunjuk auditor eksternal yang lebih bergengsi. Akibatnya 
auditor juga akan membutuhkan waktu yang lebih lama dan biaya audit yang lebih 
besar (Subramaniam, Mcmanus, & Zhang, 2009). 
Dalam hal ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma 
natural total aset yang dimiliki perusahaan pada akhir periode. Penggunaan 
logaritma natural ini bertujuan agar skala data yang digunakan menjadi sama 
dalam bentuk nominal agar tidak menghambat proses pengolahan data selanjutnya 
(Singh & Newby, 2010). 
2. Kompleksitas Perusahaan 
Kompleksitas perusahaan merupakan salah satu bagian penentu biaya 
audit. Semakin kompleks sebuah perusahaan maka dapat menyebabkan biaya 
audit yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan kompleksitas perusahaan membuat 
proses audit menjadi lebih rumit karena yang diaudit juga semakin banyak. Secara 
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otomatis hal ini juga akan berpengaruh terhadap biaya per jam auditor yang akan 
dibebankan kepada klien (Wibowo & Ghozali, 2017). 
Kompleksitas perusahaan ditandai dengan keberadaan anak perusahaan. 
Sebuah perusahaan yang memiliki anak perusahaan diwajibkan untuk menyusun 
laporan konsolidasian. Hal ini akan memperumit pekerjaan auditor dan membuat 
auditor akan semakin sulit dalam mengaudit dan juga membutuhkan waktu yang 
lama (Suharli & Nurlaelah, 2008) 
3. Rasio Utang 
Rasio utang merupakan  ukuran seberapa besar perusahaan mengandalkan 
hutang untuk membiayai aset yang dimilikinya. Dalam hal ini semakin besar rasio 
maka semakin besar pula risiko yang terdapat dalam perusahaan. Risiko 
perusahaan merupakan kondisi atau keadaan dimana menyebabkan kinerja suatu 
perusahaan menjadi lebih rendah dari apa yang telah ditargetkan. Dengan 
memahami risiko yang ada di dalam perusahaan hal ini akan menjadi bahan 
pertimbangan investor. 
Perusahaan diharapkan mampu mengungkapkan lebih banyak informasi 
untuk memenuhi kebutuhan investor maupun kreditur. Hal ini menyebabkan 
waktu dan tingkat kesulitan audit juga meningkat dan akan mempengaruhi biaya 
audit yang dibayarkan pada auditor (Sanusi & Purwanto, 2017). 
4. Reputasi Auditor 
Auditor yang memiliki reputasi yang tinggi akan memasang tarif yang 
tinggi pula. Hal ini disebabkan karena auditor yang memiliki kualitas yang unggul 
akan menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi pula. Perusahaan audit yang 
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besar memiliki jam terbang yang lebih tinggi dan memiliki lebih banyak klien. 
Dengan demikian perusahaan audit yang besar dalam hal ini Big4 akan 
menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi. Hal ini tentunya mempengaruhi 
biayayang dibayarkan pada auditor tersebut (Wibowo & Ghozali, 2017). 
Di indonesia terdapat auditor yang masuk kedalam 4 besar (Big4) kantor 
auditor dengan reputasi terbaik yaitu KAP Tanudiredja, Wibisana dan Rekan 
(PwC), KAP Osman Bing Satrio (Deloitte), KAP Purwantono, Suherman, dan 
Surja (EY) serta KAP Sidharta dan Widjaja (KPMG). 
Tabel 3.3 berikut ini merupakan penjelasan mengenai definisi operasional 
variabel: 
Tabel 3.3 
Tabel Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Pengertian Indikator 
Biaya Audit 
Eksternal 
Biaya audit adalah honor 
yang dibebankan oleh 
akuntan publik pada 
perusahaan auditee atas jasa 
audit yang dilakukan (Singh 
dan Newby, 2010) 
Logaritma natural total nilai fee 
yang dibayarkan oleh 
perusahaan kepada audit 
eksternal (Singh & Newby, 
2010) 
 
Audit Internal Aktivitas yang dilakukan 
auditor yang dirancang untuk 
memberi nilai tambah dan 
memperbaiki operasi suatu 
perusahaan (Hapsari dan 
Laksito, 2013) 
Objek audit yang diaudit oleh 
Unit Audit Internal dalam satu 
periode. 
(Hapsari dan Laksito,2013) 
Ukuran 
perusahaan 
Ukuran perusahaan 
merupakan indikator prospek 
perusahaan tersebut dimasa 
mendatang karena dianggap 
lebih mampu menghasilkan 
laba (Singh dan Newby, 
2010) 
Logaritma natural total asset 
pada akhir tahun 
(Singh dan Newby, 2010) 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan table 3.3 
Variabel Pengertian Indikator 
Kompleksitas 
perusahaan 
Semakin besar suatu 
perusahaan maka jumlah anak 
perusahaan akan semakin 
banyak. Hal ini menyebabkan 
kompleksitas jasa audit yang 
diberikan akan semakin rumit 
(Wibowo dan Ghozali, 2017) 
Jumlah anak perusahaan 
 (Suharli dan Nurlaelah, 2008) 
Rasio Utang Rasio Utang adalah 
kemampuan perusahaan 
dalam membayar utangnya 
(Sanusi dan Purwanto, 2017) 
                
           
 
(Suharli dan Nurlaelah, 2008) 
Reputasi 
Auditor 
Kantor auditor yang memiliki 
nama besar dianggap lebih 
menghasilkan kualitas audit 
yang melebihi syarat 
professional minimal dari 
pada kantor audit yang tidak 
memiliki nama besar 
(Wibowo dan Ghozali, 2017) 
Penggunaan Big 4 auditor 
diukur dengan menggunakan 
variabel dummy, diberi angka 
1 jika menggunakan auditor 
Big 4 dan diberi angka 0 jika 
tidak. 
(Singh dan Newby, 2010) 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode Regresi Linier Berganda dengan alat 
analisis berupa SPSS (Statistical Product and Services Solution).  Untuk 
pengujian-pengujiannya dilakukan analisis sebagai berikut: 
 
3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu data yang  
dilihat dari nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi 
(standard deviation). Maksimum-minimum digunakan untuk melihat nilai 
minimum dan maksimum dari populasi. Mean digunakan untuk memperkirakan 
besar rata-rata populasi yang diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan 
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untuk menilai dispersi rata-rata dari sampel. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat 
gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi 
syarat untuk dijadikan sampel penelitian (Ghozali, 2016) 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
antara variabel dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah suatu distribusi normal atau tidak 
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Dalam penelitian ini proses uji 
normalitas data dilakukan dengan uji statistik yaitu uji statistik non-parametik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S).  
Selain itu, juga dengan memperhatikan penyebaran data (titik) Pada 
Normal P-Plot of Regression Standardized Residual dari variabel dependen. Jika 
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 
model memenuhi asumsi normalitas sedangkan jika data menyebar jauh dari garis 
diagonal atau tidak mengikuti garis diagonal maka odel regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas (Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel 
independen saling berhubungan secara linier. Multikolonieritas terjadi apabila 
antara variabel-variabel independen terdapat hubungan yang signifikan. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independennya. 
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Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya sehingga nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. 
Nilai cutoff yang dipakai untuk menandai adanya faktor-faktor multikolonieritas 
adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada variabel independen 
yang berbeda. Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. Cara  untuk mengetahui ada tidaknya 
Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji  Glejser. Adanya indikasi terjadi 
heteroskedastisitas apabila variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen. Jika probabilitas signifikan di atas tingkat 
kepercayaan 5%, maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016a). 
4. Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Modal regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi.  
Uji autokorelasi dilakukan dengan run test untuk menguji apakah antar 
residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan 
korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah random atau acak. Run test 
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digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara acak atau sistematis. 
Cara mengidentifikasi autokorelasi adalah dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2 
tailed). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji ini dilakukan untuk menguji variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Jika nilai signifikan <0,05 maka 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Bila F 
hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 2016a). 
2. Nilai R2(Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi merupakan ikhtisar yang menyatakan seberapa baik 
garis regresi sampel mencocokkan data. Koefisien determinasi untuk mengukur 
proporsi variasi dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh regresi. Nilai R
2
 
berkisar antara 0 sampai 1, apabila R
2
=0 berarti tidak ada hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen, sedangkan jika R
2
=1 berarti suatu 
hubungan yang sempurna. Untuk regresi dengan variabel bebas lebih dari 2 maka 
digunakan adjusted R
2
 sebagai koefisien determinasi. 
 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda (Multiple Regression) dengan alasan bahwa terdapat variabel 
independen dan variabel kontrol. Analisis ini digunakan untuk menentukan 
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hubungan antara biaya audit dengan variabel independen dan variabel kontrolnya. 
Persamaan regresinya adalah sbegai berikut: 
                                                     
Dimana:  
LnAFEE  = Logaritma natural biaya audit 
LnSIZE = Logaritma natural total aset 
SUBSIDR  = jumlah anak perusahaan 
DEBT   = rasio total liabilitas terhadap total aset 
BIG4  = auditor BIG4 
IA  = Jumlah objek yang diaudit oleh audit internal perusahaan 
e  = erorr 
 
3.8.5. Pengujian Hipotesis 
Uji signifikan parameter individual (uji statistik t). Uji t digunakan untuk 
mengetahui kemampuan masing-masing variabel independen secara individu 
(partial) dalam menjelaskan perilaku variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%).Jika nilai signifikan 
<0,05 maka variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. Uji t juga membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Apabila t 
hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak. Namun jika t hitung lebih kecil 
dari t tabel maka Ho diterima (Ghozali, 2016) 
 
 
 
 
 
41 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Objek Penelitian 
Penelitian ini memperoleh data dari Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) yang laporan tahunannya (annual report) dipublikasikan melalui Bursa 
Efek Indonesia dan telah melalui proses audit baik dari Kantor Akuntan Publik 
(KAP) bigfour maupun nonbigfour. I ndeks Saham Syariah Indonesia merupakan 
salah satu indeks yang mewakili keseluruhan saham syariah yang ada di Indonesia 
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Metode penilaian dalam Indeks Saham Syariah adalah dengan 
menggunakan nilai kapitalisasi pasar dan mempunyai kriteria saham syariah yaitu 
tidak melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariah. Konstituen ISSI  direview setiap enam bulan sekali (Mei dan November). 
Konstituen ISSI juga diperbarui jika ada saham syariah baru yang tercatat atau 
dihapuskan dari Daftar Efek Syariah (DES) (www.sahamok.com).  
Sampel penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling, yang 
kemudian diperoleh sampel sebanyak 63 perusahaan selama 2 tahun pengamatan 
sehingga jumlah sampel akhirnya adalah 126 perusahaan. penelitian ini terdiri 
dari tiga variabel yaitu variabel independen yaitu audit internal, variabel kontrol 
yaitu ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan, rasio utang dan reputasi 
auditor serta variabel dependen yaitu biaya audit eksternal. 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan 
hasil analisis data berdasarkan pengamatan variabel dependen maupun 
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independen serta kontrol yang digunakan dalam model analisis regresi linier 
berganda. 
 
4.2.  Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 
mengenai data yang diperoleh pada penelitian. Data variabel yang dijelaskan 
adalah informasi ringkas mengenai variabel biaya audit eksternal, audit internal, 
ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan, rasio utang dan reputasi auditor. 
Deskripsi data meliputi nilai minimum, nilai maximum, mean dan standar deviasi 
dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut ini:  
Tabel 4.1 
Hasil Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Biaya Audit 
Eksternal 
126 150,000,000 22,063,000,000 1,753,606,319.31 
2,779,909,339.
149 
Audit Internal 126 5,00 106,00 24,4524 18,43935 
Ukuran 
Perusahaan 
126 
373,573,000
,000 
97,895,760,000,
000 
13,304,872,259,275.
60 
17,438,677,129
,286.584 
Kompleksitas 
Perusahaan 
126 1,00 24,00 6,8571 4,79118 
Rasio Utang 126 ,00 ,79 ,3899 ,19415 
Reputasi 
Auditor 
126 ,00 1,00 ,5317 ,50098 
Valid N 
(listwise) 
126 
    
 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
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Selain itu tabel 4.2 berikut ini merupakan data distribusi frekuensi 
mengenai auditor eksternal yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI): 
Tabel 4.2  
Hasil Distribusi Frekuensi Reputasi Auditor 
Reputasi Auditor 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
,00 59 46,8 46,8 46,8 
1,00 67 53,2 53,2 100,0 
Total 126 100,0 100,0 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Tabel 4.1 menjelaskan tentang gambaran deskriptif variabel independen 
dan variabel kontrol terhadap variabel dependen secara statistik. Jumlah data 
untuk setiap variabel yang valid adalah sejumlah 126 sampel dengan pemaparan 
sebagai berikut: 
1. Biaya Audit Eksternal memiliki nilai minimum sebesar Rp 150.000.000 yang 
dibayarkan oleh perusahaan PT Pelayaran Nely Dwi Putri (NELY) pada tahun 
2016 dan nilai maksimum sebesar Rp 22.063.000.000 yang dibayarkan oleh 
perusahaan PT Indosat Tbk (ISAT) pada tahun 2017. Rata-rata biaya audit 
eksternal dari 126 sampel adalah Rp 1.753.605319,31 dengan standar deviasi 
sebesar 2.779.909.339,149 
2. Audit internal memiliki nilai minimum sebesar 5,00 dan nilai maksimal 
sebesar 106,00. Rata-rata audit internal dari 126 sampel adalah sebesar 
24,52383 dengan standar deviasi sebesar 18,43935 
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3. Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum total asset sebesar Rp 
373.573.000.000 yang dimiliki oleh perusahaan PT Mitra Internasional 
Resource Tbk (MIRA) pada tahun 2017  dan nilai maksimum total asset 
sebesar Rp 97.895.760.000.000 yang dimiliki perusahaan PT Waskita Karya 
Persero Tbk. (WSKT) pada tahun 2017. Rata-rata ukuran perusahaan dari 126 
sampel adalah Rp 13.304.872.259.275,60 dengan standar deviasi sebesar 
17.438.677.129.286,584 
4. Kompleksitas perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai 
maksimum sebesar 24. Rata-rata kompleksitas perusahaan dari 126 sampel 
adalah 6,8571 dengan standar deviasi sebesar 4,79118 
5. Rasio utang memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum 
sebesar 0,79. Rata-rata rasio utang pada 126 sampel perusahaan adalah 0,3899 
dengan standar deviasi sebesar 0,19415 
6. Reputasi auditor memiliki nilai minimum sebesar 0 dan maksimum sebesar 1. 
Rata-rata reputasi auditor adalah 0,5317 dengan standar deviasi sebesar 
0,50098. Selain itu berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas 
perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia menggunakan 
audit eksternal yang mempunyai reputasi baik (bigfour) yaitu dengan 
prosentase sebesar 53,2% sedangkan yang tidak menggunakan auditor 
nonbigfour adalah sebesar 46,8%. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan sebuah pengujian untuk melihat ada atau 
tidaknya penyimpangan atas asumsi klasik dalam persamaan regresi linier yang 
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digunakan. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut ini merupakan penjelasan 
mengenai uji asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat didalam model regresi variabel 
pengganggu atau residual terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian 
dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan 
tingkat signifikansi (2-tailed) diatas tingkat kepercayaan 0,05 (5%). Berikut ini 
tabel 4.3 merupakan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
(K-S): 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 126 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,97048504 
Most Extreme Differences 
Absolute ,109 
Positive ,109 
Negative -,074 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,220 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,102 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
Hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,102 lebih besar dari kriteria signifikan (2-tailed) 0,05. Hal ini 
membuktikan bahwa variabel dependen yaitu audit internal dan variabel kontrol 
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meliputi ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan, rasio utang dan reputasi 
auditor terdistribusi normal terhadap variabel dependen yaitu biaya audit eksternal 
sehingga dapat digunakan sebagi penelitian. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik harus bebas dari 
multikolinieritas. Untuk mengetahui hal tersebut dapat dilihat dari nilai tolerance 
value dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut-off yang dipakai untuk 
melihat multikolinieritas adalah tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant)  9,301 ,000   
Audit Internal ,010 ,125 ,900 ,894 1,118 
Ukuran Perusahaan ,283 3,545 ,001 ,948 1,055 
Kompleksitas 
Perusahaan 
,068 ,824 ,411 ,887 1,128 
Rasio Utang -,068 -,850 ,397 ,943 1,061 
Reputasi Auditor ,376 4,721 ,000 ,951 1,051 
a. Dependent Variable: Biaya Audit Eksternal 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil uji multikolinieritas pada 
semua variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hal ini 
membuktikan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi sehingga 
data memenuhi syarat untuk analisis regresi. 
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3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 
apakah di dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang homokesdastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 
mendeteksi heterokesdastisitas digunakan uji Glejser atau absolut residual dari 
data. Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansinya, jika tingkat signifikansi 
lebih dari 5% (0,05) maka tidak terjadi heterokesdastisitas. Namun jika 
signifikansi kurang dari 5% (0,05) maka terjadi heterokesdastisitas. Berikut ini 
merupakan tabel ringkas hasil dari uji heterokesdastisitas dalam tabel 4.5: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heterokesdastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error 
1 
(Constant) ,292 1,178 ,248 ,805 
Audit Internal ,001 ,004 ,198 ,843 
Ukuran Perusahaan ,014 ,041 ,357 ,722 
Kompleksitas Perusahaan ,013 ,015 ,893 ,374 
Rasio Utang -,317 ,343 -,925 ,357 
Reputasi Auditor -,141 ,135 -1,045 ,298 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber:data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5 diatas maka masing-masing 
variabel diketahui memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 5% (0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengalami adanya 
heterokedastisitas sehingga memenuhi persyaratan analisis regresi. 
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4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Data yang baik dalam regresi adalah 
data yang terbebas dari autokorelasi. Untuk menguji hal tersebut digunakan uji 
run test yang dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 -,11351 
Cases < Test Value 63 
Cases >= Test Value 63 
Total Cases 126 
Number of Runs 66 
Z ,358 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,721 
a. Median 
 Sumber: data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan output SPSS diatas nilai Asymp Sig (2-tailed) adalah 0,721 
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
korelasi maka data residual terjadi secara random. 
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 
audit internal dan variabel kontrol ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan, 
rasio utang dan reputasi auditor terhadap variabel dependen secara bersama-sama 
dan untuk mengetahui ketepatan model regresi yang digunakan. Penelitian ini 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (5%). Uji ketepatan model 
bertujuan untuk mengetahui apakah perumusan model tepat atau fit. Hasil uji 
ketepatan model adalah pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 44,781 5 8,956 9,129 ,000
b
 
Residual 117,730 120 ,981   
Total 162,511 125    
a. Dependent Variable: Biaya Audit Eksternal 
b. Predictors: (Constant), Reputasi Auditor, Kompleksitas Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan, Rasio Utang, Audit Internal 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
 
Tabel 4.7 merupakan hasil uji ketepatan model. Berdasarkan tabel tersebut 
diperoleh Fhitung sebesar 9,318 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,2898 dengan nilai 
signifikansi 0,000 pada tingkat signifikan 5% (0,05) maka dapat disimpulkan jika 
model regresi yang digunakan sudah tepat digunakan dalam penelitian atau model 
regresi sudah fit.  
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
kontrol dan independen dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas. 
Sedangkan nilai R
2 
yang mendekati satu maka variabel independen mampu 
memeberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan. Tabel 4.8 berikut ini 
merupakan hasil uji koefisien determinasi: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
F Change Sig. F 
Change 
1 ,525
a
 ,276 ,245 ,990497 9,129 ,000 
a. Predictors: (Constant), Reputasi Auditor, Kompleksitas Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan, Rasio Utang, Audit Internal 
b. Dependent Variable: Biaya Audit Eksternal 
Sumber: data diolah sekunder, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka dapat dilihat nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,245 atau 24,5%. Hal ini berarti variabilitas yang dapat dijelaskan oleh 
variabel dependen yaitu audit internal dan variabel kontrol berupa ukuran 
perusahaan, kompleksitas perusahaan, rasio utang dan reputasi auditor yang 
digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh sebesar 24,5%. Sedangkan sisanya 
75,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
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4.2.4. Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan hipotesis yang 
telah disusun sebelumnya. Hasil uji regresi linier berganda ini akan menunjukkan 
apakah ada pengaruh audit internal terhadap biaya audit eksternal yang dikontrol 
dengan variabel kontrol berupa ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan, 
rasio utang dan reputasi auditor. Hasil regresi linier berganda dapat dilihat dalam 
tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14,748 1,586  9,301 ,000 
Audit Internal ,001 ,005 ,010 ,125 ,900 
Ukuran Perusahaan ,194 ,055 ,283 3,545 ,001 
Kompleksitas 
Perusahaan 
,016 ,020 ,068 ,824 ,411 
Rasio Utang -,392 ,461 -,068 -,850 ,397 
Reputasi Auditor ,855 ,181 ,376 4,721 ,000 
a. Dependent Variable: Biaya Audit Eksternal 
Sumber: data sekunder diolah,2019 
 
Tabel 4.9 merupakan hasil analisis regresi linier berganda antara variabel 
independen dan variabel kontrol terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 
diatas maka dpat diperoleh persamaan sebagai berikut: 
LnAFEE = 14,748 + 0,194 LnSIZE + 0,016 SUBSDSR – 0,392 DEBT + 0,855 
BIG4 + 0,001 AI + e 
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Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diintepretasikan sebagai 
berikut: 
1. Kontan (α) sebesar 14,474, menunjukkan bahwa audit internal, ukuran 
perusahaan, kompleksitas perusahaan, rasio utang dan reputasi auditor 
dianggap konstan maka biaya audit eksternal mempunyai nilai positif. Atau 
dengan kata lain, tanpa adanya variabel audit internal, ukuran perusahaan, 
kompleksitas audit, rasio utang dan reputasi auditor maka biaya audit 
mengalami peningkatan sebesar 14,748 
2. β1 sebesar 0,194 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel 
ukuran perusahaan bernilai positif. Variabel ukuran perusahaan jika 
mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dan variabel independen lainnya 
bersifat konstan (tetap) maka biaya audit akan meningkat sebesar 0,194 atau 
19,7%  
3. β2 sebesar 0,016 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel 
kompleksitas perusahaan bernilai positif. Variabel kompleksitas perusahaan 
jika mengalami peningkatan 1 satuan dan variabel independen lainnya konstan 
(tetap) biaya audit meningkat sebersar 0,016 atau 1,6 % 
4. β3 sebesar -0,392, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel 
rasio utang bernilai negatif. Variabel rasio utang jika mengalami peningkatan 
1 satuan dan variabel independen lainnya konstan (tetap) maka biaya audit 
eksternal akan menurun 0,392 atau 39,2 % 
5. β4 sebesar 0,855 menunjukkan bahwa nilai bahwa koefisien untuk variabel 
reputasi auditor bernilai positif. Variabel  reputasi auditor mengalami 
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kenaikan 1 satuan dan variabel independen lainnya bersifat konstant (tetap) 
maka biaya audit akan meningkat sebesar 0,855 atau 85,5% 
6. β5 sebesar 0,001, menunjukkan bahwa nilai koefisien internal audit perusahaan 
bernilai positif. Variabel audit internal jika meningkat 1 satuan unit dan 
variabel independen lain bersifat kontant atau tetap maka biaya audit eksternal 
akan naik sebesar 0,1%. 
Berdasarkan data tersebut maka dapat melihat variabel yang paling 
dominan atau yang paling besar mempengaruhi biaya audit eksternal adalah 
reputasi auditor (BIG4) dengan nilai sebesar 0,855 atau 85,5%. Maka dapat 
disimpulkan walaupun sebagai variabel kontrol namun reputasi audit merupakan 
variabel yang paling dominan mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan 
variabel independen yaitu audit internal merupakan variabel yang pengaruhnya 
paling kecil yaitu hanya 0,1% saja. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh 
antara lebih dari satu periode predictor (variabel bebas) terhadap variabel terikat 
(dependen). Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individal. Uji 
hipotesis secara individual dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik t 
 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 9,301 ,000 
Audit Internal ,125 ,900 
Ukuran Perusahaan 3,545 ,001 
Kompleksitas Perusahaan ,824 ,411 
Rasio Utang -,850 ,397 
Reputasi Auditor 4,721 ,000 
a. Dependent Variable: Biaya Audit Eksternal 
Sumber : data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil Uji t (Coefficients), maka pembuktian 
hipotesis audit internal dapat dijelaskan  hasil uji pengaruh audit internal terhadap 
biaya audit eksternal secara individual atau parsial diatas diketahui nilai thitung 
sebesar 0,125 dan ttabel sebesar 1,9791 maka thitung lebih kecil daripada ttabel (thitung  < 
ttabel ) dengan signifikansi 0,900 yaitu lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,900 > 
0,05). Maka dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak artinya audit internal 
tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya audit eksternal.  
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data dengan regresi linier berganda maka dapat 
dilihat bahwa tidak terdapat pengaruh audit internal terhadap biaya audit eksternal 
Hipotesis penelitian menyatakan bahwa audit internal berpengaruh signifikan 
terhadap biaya audit eksternal. Hasil uji t untuk variabel independen audit internal 
sebesar 0,125 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,9791 dan nilai signifikansinya 
0,900 lebih besar dari tingkat kekeliruan 0,05 (5%) artinya hipotesis tersebut 
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ditolak karena audit internal tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya audit 
eksternal yang dibayarkan kepada auditor eksternal.  
Berdasarkan teori agensi, auditor memang merupakan pihak yang 
memonitor apakah agent telah bertindak sesuai dengan keinginan principle atau 
belum. Namun dalam proses pengendaliannya, auditor internal dan auditor 
eksternal memiliki perspektif yang berbeda atas pekerjaan yang mereka lakukan. 
Dengan demikian, agency cost untuk audit eksternal tidak ada hubungannya 
dengan pekerjaan yang dilakukan oleh audit internal  
Jika dilihat dari data penelitian, rata-rata objek yang diaudit oleh audit 
internal perusahaan-perusahaan sampel yang terdaftar di ISSI  hanya 24,52 atau 
24 objek audit saja. Hal ini menjadi indikasi audit internal tidak begitu 
memberikan efek atau pengaruh terhadap biaya audit eksternal. Selain itu hasil 
penelitian tidak berpengaruh juga diakibatkan beberapa perusahaan yang menjadi 
sampel melakukan audit internal dengan jumlah objek yang sama setiap tahunnya 
namun biaya yang dibayarkan tetap meningkat atau bahkan menurun. Ada pula 
perusahaan dengan jumlah objek audit internal naik pada tahun berikutnya tetapi 
biaya audit justru turun dan begitu pula sebaliknya.  
Alasan lain adalah selama ini praktik audit internal yang ada di perusahaan 
hanya berfokus pada bagaimana memperbaiki permasalahan-permasalahan yang 
ada di dalam internal perusahaan dengan cara memberikan rekomendasi-
rekomendasi atas hasil temuan yang diperoleh audit internal. Audit internal tidak 
memiliki kepentingan untuk menekan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
audit eksternal.. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa antara audit internal dan eksternal tidak 
terjadi hubungan substitusi maupun komplementer. Karena walaupun dalam teori 
agency audit internal dan audit eksternal memiliki kegiatan yang sama-sama 
pemeriksaan tetapi keduanya memiliki kepentingan yang berbeda. Audit internal 
mungkin berpengaruh terhadap pengambilan keputusan yang diambil oleh auditor 
eksternal tetapi tidak begitu memberikan pengaruh terhadap biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk audit eksternal. 
Jika dilihat dari variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini, hal 
yang paling mempengaruhi biaya audit eksternal adalah reputasi auditor dan 
ukuran perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan mayoritas perusahaan di Indeks 
Saham Syariah (ISSI) dengan prosentase 53,2% sudah menggunakan auditor yang 
bereputasi tinggi (bigfour). Reputasi auditor berpengaruh positif signifikan 
terhadap besarnya biaya audit eksternal, maka semakin bagus reputasi auditor 
yang digunakan akan menghasilkan kualitas hasil audit yang lebih baik pula maka 
biaya audit eksternal juga akan semakin mahal. 
Selanjutnya ukuran perusahaan juga memegang peranan penting dalam 
penentuan biaya audit eksternal. Ukuran perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap biaya audit eksternal. Semakin besar perusahaan auditee maka 
semakin tinggi pula biaya audit eksternal yang dikeluarkan perusahaan. Hal ini 
disebabkan perusahaan besar juga akan memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
proses audit sehingga akan menambah biaya yang akan dibayarkan kepada auditor 
eksternal. 
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Tidak adanya pengaruh antara audit internal pada biaya audit eksternal 
juga disebabkan karena rendahnya tingkat pengungkapan biaya (fee) audit 
eksternal yang pengungkapannya masih bersifat voluntary atau sukarela sehingga 
banyak perusahaan yang tidak mencantumkannya dalam laporan keuangan 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Suwaidan dan Qasim (2010) 
yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara audit internal terhadap biaya 
audit eksternal. Hal ini disebabkan dalam mempertimbangkan level biaya audit, 
audit eksternal menganggap bahwa dengan atau tanpa keberadaan audit internal 
tidak cukup mengimbangi upaya yang dilakukan dalam pekerjaan audit eksternal. 
Penelitian lain yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara audit 
internal terhadap audit eksternal (Saidin, 2014). Dalam penelitian tersebut 
disebutkan bahwa auditor eksternal lebih memandang kualitas pekerjaan audit 
internal sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan mereka untuk dapat 
diandalkan atau tidak mengenai penilaian risiko dan lingkungan pengendalian. 
 Sulit untuk membuat hubungan antara pekerjaan yang dilakukan oleh 
audit internal dengan dampaknya pada biaya audit eksternal. Audit eksternal lebih 
melihat dari sisi kualitas output daripada penghematan biaya langsung. Maka dari 
itu, ketergantungan audit eksternal pada audit internal tidak memiliki banyak 
dampak pada pengurangan biaya audit eksternal 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Penelitian ini membuktikan tidak adanya pengaruh antara audit internal 
dengan biaya audit eksternal hal ini mengindikasikan bahwa pada perusahaan 
yang terdaftar di ISSI tidak dapat menjadikan audit internal sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar 
audit eksternal 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Keterbatasan sampel yang hanya 126 dalam kurun waktu 2 tahun karena 
minimnya data biaya audit eksternal dan jumlah aktivitas yang dilakukan audit 
internal 
2. Dalam penelitian ini koefisien determinan hanya sebesar 24,5% saja, sisanya 
75,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
 
5.3. Saran-saran 
 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah disampaikan diatas, 
maka penulis berusaha memberikan saran agar peneliti selanjutnya dapat 
memperbaikinya. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel misalnya untuk perusahaan 
yang terindeks di BEI agar dapat menjaring sampel yang lebih banyak 
2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain yang dapat 
mempengaruhi biaya audit eksternal misalnya variabel coorporate governanve 
yang diukur dengan dewan komisaris dan komite audit. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No. 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul   X                                           
     
2 Penyusunan 
Proposal X X                                           
     
3 Konsultasi           X   X X                                  
4 Revisi 
Proposal                         X X X                 
     
5 Pengumpulan 
Data                               X X             
     
6 Analisis Data                                   X X X             
7 Penulisan 
Naskah 
Akhir Skripsi 
                                      
 
 X X    
     
8 Pendaftaran 
Munaqosyah                                               X 
    
9 Ujian 
Monaqosyah                                               
 
X 
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Lampiran 2 
Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADHI PT Adhi Karya Tbk. 
2 ADMG PT Polychem Indonesia Tbk. 
3 AISA PT Tiga Pilar Food Sejahtera Tbk. 
4 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk. 
5 AKRA PT AKR Corporindo Tbk. 
6 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk. 
7 ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
8 ANTM PT Aneka Tambang Tbk. 
9 ARII PT Atlas Resources Tbk. 
10 ASGR PT Astra Gaphia Tbk. 
11 AUTO PT Astra Otopart Tbk. 
12 BALI PT Bali Towerindo Centra Tbk. 
13 BISI PT BISI Internasional Tbk. 
14 BRAM PT Indo Korsa Tbk. 
15 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk. 
16 CMNP PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 
17 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
18 CTBN PT Citra Tubindo Tbk. 
19 DEWA PT Darma Henwa Tbk. 
20 DILD PT Intiland Development Tbk. 
21 DSSA PT Dian Saraswatika Sentosa Tbk. 
22 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk. 
23 ELSA PT Elnusa Tbk. 
24 ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk. 
25 FISH PT FKS Multi Agro Tbk. 
26 GEMS PT Golden Energy Mines Tbk 
27 GIAA PT Garuda Indonesia Persero Tbk 
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28 GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
29 GPRA PT Perdana Gapura Prima Tbk. 
30 HITS PT Humpus Intermuda Transportasi Tbk. 
31 INPP PT Indonesian Paradise Property Tbk 
32 INTP PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 
33 IPOL PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 
34 ISAT PT Indosat Tbk. 
35 ITMG PT Indo  Tambangraya Megah Tbk. 
36 JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 
37 KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk 
38 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 
39 LINK PT Link Net Tbk. 
40 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk. 
41 LTLS PT Lautan Luas Tbk 
42 MBAP PT Mitrabara Adhiperdana Tbk. 
43 MBTO PT Martina Berto Tbk. 
44 MIKA PT Mitra Keluarga Karya Sehat Tbk 
45 MIRA PT Mitra Internasional Resources Tbk. 
46 NELY PT Pelayaran Nelly Dwi Putri 
47 NRCA PT Nusaraya Cipta Tbk. 
48 PDES PT Destinasi Tirta Nusantara Tbk. 
49 PJAA PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
50 PSKT PT Red Planet Indonesia Tbk 
51 PTBA PT Tambang Batu Bara Bukit Asam Tbk. 
52 PTPP PT PP Persero Tbk. 
53 PTRO PT Petrosea Tbk. 
54 PTSN PT SAT Nusapersada Tbk. 
55 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 
56 SILO PT Siloam Internasional Tbk 
57 SMGR PT Semen Indonesia Persero Tbk. 
58 TINS PT Timah Tbk. 
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59 TMAS PT Pelayaran Tempuran Emas Tbk. 
60 TOBA PT Toba Bara Sejahtra Tbk 
61 WSKT PT Waskita Karya Persero Tbk 
62 WIKA PT Wijaya Karya Tbk 
63 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 
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Lampiran 3 
 
Data Mentah Penelitian 
No KODE PERIODE VARIABEL 
DEPENDEN INDEPENDEN KONTROL 
AFEE IA TA SUBSDSR DEBT BIG4 
1 ADHI 2016  Rp                      770.000.000  18  Rp          20.095.435.959.279  3 0,729 0 
2 ADMG   Rp                      550.000.000  12  Rp            5.117.067.305.592  1 0,400 1 
3 AISA   Rp                      650.000.000  5  Rp            9.254.539.000.000  5 0,540 0 
4 AKPI   Rp                      725.000.000  12  Rp            2.615.910.000.000  2 0,572 1 
5 AKRA   Rp                   1.245.000.000  5  Rp          15.830.700.000.000  5 0,500 1 
6 AMFG   Rp                   1.800.000.000  8  Rp            5.504.890.000.000  1 0,346 1 
7 ANJT   Rp                   3.829.290.000  29  Rp            7.055.243.600.000  12 0,300 1 
8 ANTM   Rp                   1.715.000.000  13  Rp          29.981.540.000.000  9 0,386 1 
9 ARII   Rp                   1.430.000.000  28  Rp            4.435.425.140.000  7 0,306 0 
10 ASGR   Rp                   1.700.000.000  7  Rp            1.723.470.000.000  2 0,320 1 
11 AUTO   Rp                      959.600.000  36  Rp          14.612.274.000.000  14 0,300 1 
12 BALI   Rp                      275.000.000  15  Rp            1.707.249.000.000  2 0,590 0 
13 BISI   Rp                   1.500.000.000  36  Rp            2.416.177.000.000  3 0,150 1 
14 BRAM   Rp                   1.035.000.000  8  Rp            3.977.862.160.000  2 0,332 1 
15 BSDE   Rp                      510.000.000  10  Rp          38.292.206.000.000  3 0,192 0 
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16 CMNP   Rp                   1.600.000.000  14  Rp            7.937.919.000.000  6 0,410 0 
17 CPIN   Rp                   3.927.000.000  72  Rp          24.204.994.000.000  8 0,420 1 
18 CTBN   Rp                      984.500.000  46  Rp            2.156.222.716.000  5 0,260 1 
19 DEWA   Rp                      460.000.000  15  Rp            5.904.796.848.800  4 0,378 0 
20 DILD   Rp                   1.731.000.000  22  Rp          11.840.060.000.000  5 0,613 0 
21 DSSA   Rp                   1.906.850.000  42  Rp          29.995.964.186.360  6 0,425 0 
22 DUTI   Rp                      290.000.000  14  Rp            9.692.218.000.000  24 0,010 0 
23 ELSA   Rp                   1.900.000.000  17  Rp            4.190.956.000.000  8 0,310 1 
24 ERAA   Rp                   2.400.000.000  60  Rp            7.424.600.000.000  10 0,540 1 
25 FISH   Rp                      727.000.000  14  Rp            3.479.671.739.100  3 0,680 1 
26 GEMS   Rp                   2.178.000.000  14  Rp            5.074.374.120.000  8 0,300 1 
27 GIAA   Rp                   5.250.000.000  33  Rp          50.217.982.324.040  7 0,450 1 
28 GMTD   Rp                      370.000.000  7  Rp            1.229.200.000.000  6 0,480 0 
29 GPRA   Rp                      630.000.000  8  Rp            1.569.319.000.000  7 0,360 0 
30 HITS   Rp                   3.607.500.000  6  Rp            2.218.108.932.000  3 0,788 1 
31 INPP   Rp                      236.500.000  8  Rp            5.155.753.396.983  12 0,207 0 
32 INTP   Rp                   3.950.000.000  29  Rp          30.150.580.000.000  5 0,004 1 
33 IPOL   Rp                      500.000.000  25  Rp            3.800.963.784.000  4 0,450 0 
34 ISAT   Rp                 16.369.000.000  62  Rp          50.838.700.000.000  5 0,007 1 
35 ITMG   Rp                   1.312.500.000  22  Rp          16.390.262.016.000  10 0,250 1 
36 JKON   Rp                      714.000.000  24  Rp            4.007.387.000.000  5 0,450 0 
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37 KKGI   Rp                      598.000.000  67  Rp            1.326.250.765.000  11 0,145 0 
38 KLBF   Rp                   3.665.000.000  25  Rp          15.226.009.000.000  5 0,018 1 
39 LINK   Rp                      520.000.000  11  Rp            5.055.036.000.000  1 0,216 0 
40 LPCK   Rp                      500.000.000  13  Rp            5.653.153.000.000  19 0,250 0 
41 LTLS   Rp                   1.150.000.000  35  Rp            5.658.360.000.000  15 0,700 1 
42 MBAP   Rp                      916.000.000  18  Rp            1.563.624.697.924  3 0,210 1 
43 MBTO   Rp                      235.000.000  8  Rp               709.959.000.000  2 0,379 0 
44 MIKA   Rp                   1.200.000.000  12  Rp            4.176.188.000.000  6 0,100 0 
45 MIRA   Rp                      275.000.000  10  Rp               400.015.000.000  5 0,380 0 
46 NELY   Rp                      150.000.000  15  Rp               409.484.780.000  2 0,100 0 
47 NRCA   Rp                      226.000.000  23  Rp            2.134.213.795.106  2 0,500 0 
48 PDES   Rp                      247.000.000  10  Rp               464.949.000.000  8 0,560 0 
49 PJAA   Rp                   1.575.000.000  7  Rp            3.769.000.000.000  4 0,515 0 
50 PSKT   Rp                   1.342.450.000  6  Rp               628.196.929.018  13 0,590 0 
51 PTBA   Rp                   1.100.000.000  18  Rp          18.576.774.000.000  9 0,161 1 
52 PTPP   Rp                      755.500.000  13  Rp          31.232.767.000.000  5 0,654 0 
53 PTRO   Rp                      612.000.000  14  Rp          52.861.254.800.000  4 0,560 1 
54 PTSN   Rp                      203.000.000  45  Rp               887.046.775.708  3 0,240 0 
55 SGRO   Rp                      530.000.000  103  Rp            8.328.480.337.000  14 0,549 1 
56 SILO   Rp                   1.200.000.000  23  Rp            4.216.000.000.000  18 0,258 0 
57 SMGR   Rp                   4.550.765.000  26  Rp          44.226.895.982.000  15 0,142 1 
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58 TINS   Rp                   2.060.000.000  20  Rp            9.548.631.000.000  11 0,410 1 
59 TMAS   Rp                   1.100.000.000  30  Rp            2.525.662.000.000  4 0,606 1 
60 TOBA   Rp                   1.587.758.992  25  Rp            3.514.698.504.324  7 0,400 1 
61 WIKA   Rp                      675.000.000  44  Rp          31.096.539.000.000  7 0,600 0 
62 WSKT   Rp                   1.335.000.000  40  Rp          61.425.180.000.000  4 0,730 1 
63 WTON   Rp                      252.000.000  32  Rp            4.662.320.000.000  3 0,466 0 
64 ADHI 2017  Rp                      858.000.000  47  Rp          28.332.948.000.000  3 0,790 0 
65 ADMG   Rp                      600.000.000  13  Rp            5.068.446.385.044  3 0,400 1 
66 AISA   Rp                      800.000.000  21  Rp            8.724.734.000.000  5 0,610 0 
67 AKPI   Rp                      750.000.000  12  Rp            2.745.330.000.000  2 0,590 1 
68 AKRA   Rp                   1.310.000.000  8  Rp          16.823.200.000.000  5 0,500 1 
69 AMFG   Rp                   1.500.000.000  9  Rp            6.267.816.000.000  1 0,434 1 
70 ANJT   Rp                      800.000.000  47  Rp            7.674.942.000.000  12 0,300 1 
71 ANTM   Rp                   1.650.000.000  11  Rp          30.014.270.000.000  9 0,384 1 
72 ARII   Rp                   1.485.000.000  10  Rp            4.430.941.140.000  6 0,311 0 
73 ASGR   Rp                   1.700.000.000  8  Rp            2.411.870.000.000  2 0,450 1 
74 AUTO   Rp                 13.422.171.311  60  Rp          14.762.309.000.000  17 0,300 1 
75 BALI   Rp                      310.000.000  9  Rp            2.421.704.000.000  2 0,530 0 
76 BISI   Rp                   1.775.000.000  27  Rp            2.622.336.000.000  3 0,160 1 
77 BRAM   Rp                   1.076.000.000  6  Rp            4.125.149.232.000  2 0,287 1 
78 BSDE   Rp                      530.000.000  31  Rp          45.951.188.000.000  3 0,197 0 
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79 CMNP   Rp                   1.455.000.000  11  Rp          10.736.908.000.000  7 0,480 0 
80 CPIN   Rp                   4.000.000.000  9  Rp          24.522.599.000.000  8 0,360 1 
81 CTBN   Rp                   1.081.613.500  37  Rp            2.024.762.148.000  5 0,300 1 
82 DEWA   Rp                      559.000.000  24  Rp            5.443.588.432.200  3 0,389 0 
83 DILD   Rp                   1.650.000.000  32  Rp          13.097.185.000.000  5 0,346 0 
84 DSSA   Rp                   2.138.500.000  16  Rp          37.080.776.395.104  6 0,469 0 
85 DUTI   Rp                      300.000.000  19  Rp          10.575.682.000.000  19 0,026 0 
86 ELSA   Rp                   2.984.000.000  14  Rp            4.855.369.000.000  8 0,370 1 
87 ERAA   Rp                   2.500.000.000  60  Rp            8.873.880.000.000  10 0,580 1 
88 FISH   Rp                      770.000.000  11  Rp            4.584.385.869.288  3 0,700 1 
89 GEMS   Rp                   2.429.700.000  40  Rp          79.996.875.600.000  8 0,505 1 
90 GIAA   Rp                   5.573.650.000  18  Rp          50.985.081.275.964  7 0,460 1 
91 GMTD   Rp                      394.500.000  18  Rp            1.242.700.000.000  6 0,434 0 
92 GPRA   Rp                      675.000.000  8  Rp            1.499.462.000.000  7 0,311 0 
93 HITS   Rp                   3.060.500.000  6  Rp            2.378.473.332.000  3 0,764 1 
94 INPP   Rp                      269.500.000  35  Rp            6.667.921.476.644  11 0,365 1 
95 INTP   Rp                   4.060.000.000  44  Rp          28.864.000.000.000  5 0,150 1 
96 IPOL   Rp                      500.000.000  33  Rp            3.899.019.564.000  4 0,450 0 
97 ISAT   Rp                 22.063.000.000  51  Rp          50.661.000.000.000  5 0,007 1 
98 ITMG   Rp                   1.365.000.000  21  Rp          18.407.166.324.000  12 0,290 1 
99 JKON   Rp                      771.154.650  36  Rp            4.202.515.000.000  5 0,430 0 
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100 KKGI   Rp                      772.900.000  52  Rp            1.423.266.145.704  11 0,156 0 
101 KLBF   Rp                   3.800.000.000  15  Rp          16.616.239.000.000  6 0,019 1 
102 LINK   Rp                      425.000.000  12  Rp            5.766.226.000.000  1 0,215 0 
103 LPCK   Rp                      625.000.000  15  Rp          12.378.227.000.000  22 0,370 0 
104 LTLS   Rp                   1.155.000.000  33  Rp            5.769.332.000.000  13 0,680 1 
105 MBAP   Rp                   1.070.000.000  16  Rp            2.178.233.377.176  4 0,239 1 
106 MBTO   Rp                      295.000.000  12  Rp               780.670.000.000  3 0,471 0 
107 MIKA   Rp                   1.750.000.000  12  Rp            4.712.000.000.000  5 0,100 0 
108 MIRA   Rp                      230.000.000  16  Rp               373.573.000.000  6 0,390 0 
109 NELY   Rp                      160.000.000  14  Rp               416.286.582.000  3 0,070 0 
110 NRCA   Rp                      152.000.000  35  Rp            2.342.167.000.000  1 0,500 0 
111 PDES   Rp                      327.500.000  9  Rp               465.726.000.000  12 0,552 0 
112 PJAA   Rp                      975.000.000  10  Rp            3.748.000.000.000  4 0,469 0 
113 PSKT   Rp                      729.300.000  14  Rp               485.983.039.000  13 0,110 0 
114 PTBA   Rp                   1.110.000.000  18  Rp          21.987.482.000.000  12 0,167 1 
115 PTPP   Rp                   1.000.000.000  26  Rp          41.782.781.000.000  6 0,659 1 
116 PTRO   Rp                      612.000.000  16  Rp            5.918.308.320.000  6 0,590 1 
117 PTSN   Rp                      375.000.000  32  Rp               910.475.565.024  3 0,250 0 
118 SGRO   Rp                      530.000.000  106  Rp            8.284.699.000.000  12 0,420 1 
119 SILO   Rp                   3.185.000.000  32  Rp            7.596.000.000.000  19 0,169 0 
120 SMGR   Rp                   6.726.750.000  12  Rp          48.963.502.966.000  16 0,205 1 
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121 TINS   Rp                   2.250.000.000  63  Rp          11.876.309.000.000  13 0,490 1 
122 TMAS   Rp                   1.100.000.000  42  Rp            2.918.378.000.000  5 0,650 1 
123 TOBA   Rp                   2.228.442.780  15  Rp            4.719.283.603.344  9 0,500 1 
124 WIKA   Rp                   1.500.000.000  44  Rp          45.683.774.302.000  7 0,680 1 
125 WSKT   Rp                   2.100.000.000  31  Rp          97.895.760.000.000  4 0,770 1 
126 WTON   Rp                      306.000.000  28  Rp            7.067.976.000.000  4 0,611 0 
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Input Data SPSS 
No KODE PERIODE VARIABEL 
DEPENDEN INDEPENDEN KONTROL 
AFEE IA TA SUBSDSR DEBT BIG4 
1 ADHI 2016 20,46 18 30,63 3 0,729 0 
2 ADMG  20,13 12 29,26 1 0,400 1 
3 AISA  20,29 5 29,86 5 0,540 0 
4 AKPI  20,40 12 28,59 2 0,572 1 
5 AKRA  20,94 5 30,39 5 0,500 1 
6 AMFG  21,31 8 29,34 1 0,346 1 
7 ANJT  22,07 29 29,58 12 0,300 1 
8 ANTM  21,26 13 31,03 9 0,386 1 
9 ARII  21,08 28 29,12 7 0,306 0 
10 ASGR  21,25 7 28,18 2 0,320 1 
11 AUTO  20,68 36 30,31 14 0,300 1 
12 BALI  19,43 15 28,17 2 0,590 0 
13 BISI  21,13 36 28,51 3 0,150 1 
14 BRAM  20,76 8 29,01 2 0,332 1 
15 BSDE  20,05 10 31,28 3 0,192 0 
16 CMNP  21,19 14 29,70 6 0,410 0 
17 CPIN  22,09 72 30,82 8 0,420 1 
18 CTBN  20,71 46 28,40 5 0,260 1 
19 DEWA  19,95 15 29,41 4 0,378 0 
20 DILD  21,27 22 30,10 5 0,613 0 
21 DSSA  21,37 42 31,03 6 0,425 0 
22 DUTI  19,49 14 29,90 24 0,010 0 
23 ELSA  21,37 17 29,06 8 0,310 1 
24 ERAA  21,60 60 29,64 10 0,540 1 
25 FISH  20,40 14 28,88 3 0,680 1 
26 GEMS  21,50 14 29,26 8 0,300 1 
27 GIAA  22,38 33 31,55 7 0,450 1 
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28 GMTD  19,73 7 27,84 6 0,480 0 
29 GPRA  20,26 8 28,08 7 0,360 0 
30 HITS  22,01 6 28,43 3 0,788 1 
31 INPP  19,28 8 29,27 12 0,207 0 
32 INTP  22,10 29 31,04 5 0,004 1 
33 IPOL  20,03 25 28,97 4 0,450 0 
34 ISAT  23,52 62 31,56 5 0,007 1 
35 ITMG  21,00 22 30,43 10 0,250 1 
36 JKON  20,39 24 29,02 5 0,450 0 
37 KKGI  20,21 67 27,91 11 0,145 0 
38 KLBF  22,02 25 30,35 5 0,018 1 
39 LINK  20,07 11 29,25 1 0,216 0 
40 LPCK  20,03 13 29,36 19 0,250 0 
41 LTLS  20,86 35 29,36 15 0,700 1 
42 MBAP  20,64 18 28,08 3 0,210 1 
43 MBTO  19,28 8 27,29 2 0,379 0 
44 MIKA  20,91 12 29,06 6 0,100 0 
45 MIRA  19,43 10 26,71 5 0,380 0 
46 NELY  18,83 15 26,74 2 0,100 0 
47 NRCA  19,24 23 28,39 2 0,500 0 
48 PDES  19,32 10 26,87 8 0,560 0 
49 PJAA  21,18 7 28,96 4 0,515 0 
50 PSKT  21,02 6 27,17 13 0,590 0 
51 PTBA  20,82 18 30,55 9 0,161 1 
52 PTPP  20,44 13 31,07 5 0,654 0 
53 PTRO  20,23 14 31,60 4 0,560 1 
54 PTSN  19,13 45 27,51 3 0,240 0 
55 SGRO  20,09 103 29,75 14 0,549 1 
56 SILO  20,91 23 29,07 18 0,258 0 
57 SMGR  22,24 26 31,42 15 0,142 1 
58 TINS  21,45 20 29,89 11 0,410 1 
59 TMAS  20,82 30 28,56 4 0,606 1 
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60 TOBA  21,19 25 28,89 7 0,400 1 
61 WIKA  20,33 44 31,07 7 0,600 0 
62 WSKT  21,01 40 31,75 4 0,730 1 
63 WTON  19,34 32 29,17 3 0,466 0 
64 ADHI 2017 20,57 47 30,98 3 0,790 0 
65 ADMG  20,21 13 29,25 3 0,400 1 
66 AISA  20,50 21 29,80 5 0,610 0 
67 AKPI  20,44 12 28,64 2 0,590 1 
68 AKRA  20,99 8 30,45 5 0,500 1 
69 AMFG  21,13 9 29,47 1 0,434 1 
70 ANJT  20,50 47 29,67 12 0,300 1 
71 ANTM  21,22 11 31,03 9 0,384 1 
72 ARII  21,12 10 29,12 6 0,311 0 
73 ASGR  21,25 8 28,51 2 0,450 1 
74 AUTO  23,32 60 30,32 17 0,300 1 
75 BALI  19,55 9 28,52 2 0,530 0 
76 BISI  21,30 27 28,60 3 0,160 1 
77 BRAM  20,80 6 29,05 2 0,287 1 
78 BSDE  20,09 31 31,46 3 0,197 0 
79 CMNP  21,10 11 30,00 7 0,480 0 
80 CPIN  22,11 9 30,83 8 0,360 1 
81 CTBN  20,80 37 28,34 5 0,300 1 
82 DEWA  20,14 24 29,33 3 0,389 0 
83 DILD  21,22 32 30,20 5 0,346 0 
84 DSSA  21,48 16 31,24 6 0,469 0 
85 DUTI  19,52 19 29,99 19 0,026 0 
86 ELSA  21,82 14 29,21 8 0,370 1 
87 ERAA  21,64 60 29,81 10 0,580 1 
88 FISH  20,46 11 29,15 3 0,700 1 
89 GEMS  21,61 40 32,01 8 0,505 1 
90 GIAA  22,44 18 31,56 7 0,460 1 
91 GMTD  19,79 18 27,85 6 0,434 0 
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92 GPRA  20,33 8 28,04 7 0,311 0 
93 HITS  21,84 6 28,50 3 0,764 1 
94 INPP  19,41 35 29,53 11 0,365 1 
95 INTP  22,12 44 30,99 5 0,150 1 
96 IPOL  20,03 33 28,99 4 0,450 0 
97 ISAT  23,82 51 31,56 5 0,007 1 
98 ITMG  21,03 21 30,54 12 0,290 1 
99 JKON  20,46 36 29,07 5 0,430 0 
100 KKGI  20,47 52 27,98 11 0,156 0 
101 KLBF  22,06 15 30,44 6 0,019 1 
102 LINK  19,87 12 29,38 1 0,215 0 
103 LPCK  20,25 15 30,15 22 0,370 0 
104 LTLS  20,87 33 29,38 13 0,680 1 
105 MBAP  20,79 16 28,41 4 0,239 1 
106 MBTO  19,50 12 27,38 3 0,471 0 
107 MIKA  21,28 12 29,18 5 0,100 0 
108 MIRA  19,25 16 26,65 6 0,390 0 
109 NELY  18,89 14 26,75 3 0,070 0 
110 NRCA  18,84 35 28,48 1 0,500 0 
111 PDES  19,61 9 26,87 12 0,552 0 
112 PJAA  20,70 10 28,95 4 0,469 0 
113 PSKT  20,41 14 26,91 13 0,110 0 
114 PTBA  20,83 18 30,72 12 0,167 1 
115 PTPP  20,72 26 31,36 6 0,659 1 
116 PTRO  20,23 16 29,41 6 0,590 1 
117 PTSN  19,74 32 27,54 3 0,250 0 
118 SGRO  20,09 106 29,75 12 0,420 1 
119 SILO  21,88 32 29,66 19 0,169 0 
120 SMGR  22,63 12 31,52 16 0,205 1 
121 TINS  21,53 63 30,11 13 0,490 1 
122 TMAS  20,82 42 28,70 5 0,650 1 
123 TOBA  21,52 15 29,18 9 0,500 1 
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124 WIKA  21,13 44 31,45 7 0,680 1 
125 WSKT  21,47 31 32,21 4 0,770 1 
126 WTON  19,54 28 29,59 4 0,611 0 
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Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptives 
  
Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Biaya Audit 
Eksternal 
126 150,000,000 22,063,000,000 
1,753,606,319.
31 
2,779,909,339.1
49 
Audit Internal 126 5,00 106,00 24,4524 18,43935 
Ukuran Perusahaan 126 
373,573,000,0
00 
97,895,760,000,
000 
13,304,872,25
9,275.60 
17,438,677,129,
286.584 
Kompleksitas 
Perusahaan 
126 1,00 24,00 6,8571 4,79118 
Rasio Utang 126 ,00 ,79 ,3899 ,19415 
Reputasi Auditor 126 ,00 1,00 ,5317 ,50098 
Valid N (listwise) 126     
 
Distribusi Frekuensi 
 
Frequencies 
Statistics 
Reputasi Auditor 
N 
Valid 126 
Missing 0 
Mean ,5317 
Median 1,0000 
Mode 1,00 
Minimum ,00 
Maximum 1,00 
 
 
Reputasi Auditor 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
,00 59 46,8 46,8 46,8 
1,00 67 53,2 53,2 100,0 
Total 126 100,0 100,0  
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Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 126 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,97048504 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,109 
Positive ,109 
Negative -,074 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,220 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,102 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -,11351 
Cases < Test Value 63 
Cases >= Test Value 63 
Total Cases 126 
Number of Runs 66 
Z ,358 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,721 
a. Median 
 
Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,292 1,178  ,248 ,805 
Audit Internal ,001 ,004 ,019 ,198 ,843 
Ukuran Perusahaan ,014 ,041 ,033 ,357 ,722 
Kompleksitas 
Perusahaan 
,013 ,015 ,085 ,893 ,374 
Rasio Utang -,317 ,343 -,086 -,925 ,357 
Reputasi Auditor -,141 ,135 -,097 -1,045 ,298 
a. Dependent Variable: AbsUt 
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Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 14,748 1,586  9,301 ,000   
Audit Internal ,001 ,005 ,010 ,125 ,900 ,894 1,118 
Ukuran 
Perusahaan 
,194 ,055 ,283 3,545 ,001 ,948 1,055 
Kompleksitas 
Perusahaan 
,016 ,020 ,068 ,824 ,411 ,887 1,128 
Rasio Utang -,392 ,461 -,068 -,850 ,397 ,943 1,061 
Reputasi 
Auditor 
,855 ,181 ,376 4,721 ,000 ,951 1,051 
a. Dependent Variable: Biaya Audit Eksternal 
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Hasil Uji Ketepatan Model 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 44,781 5 8,956 9,129 ,000
b
 
Residual 117,730 120 ,981   
Total 162,511 125    
a. Dependent Variable: Biaya Audit Eksternal 
b. Predictors: (Constant), Reputasi Auditor, Kompleksitas Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan, Rasio Utang, Audit Internal 
 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
F Change Sig. F Change 
1 ,525
a
 ,276 ,245 ,990497 9,129 ,000 
a. Predictors: (Constant), Reputasi Auditor, Kompleksitas Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 
Rasio Utang, Audit Internal 
b. Dependent Variable: Biaya Audit Eksternal 
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Regresi Linier Berganda
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 14,748 1,586  9,301 ,000      
Audit Internal ,001 ,005 ,010 ,125 ,900 ,145 ,011 ,010 ,894 1,118 
Ukuran Perusahaan ,194 ,055 ,283 3,545 ,001 ,347 ,308 ,275 ,948 1,055 
Kompleksitas 
Perusahaan 
,016 ,020 ,068 ,824 ,411 ,131 ,075 ,064 ,887 1,128 
Rasio Utang -,392 ,461 -,068 -,850 ,397 -,093 -,077 -,066 ,943 1,061 
Reputasi Auditor ,855 ,181 ,376 4,721 ,000 ,427 ,396 ,367 ,951 1,051 
a. Dependent Variable: Biaya Audit Eksternal 
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